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Verbal 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1) Self esteem korban 
bullying verbal anak sekolah tingkat SMP sebelum diberikan layanan Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan teknik homework assigment di Desa 
Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 2) Self esteem korban 
bullying verbal anak sekolah tingkat SMP sesudah diberikan layanan 
REBTdengan teknik homework assigment di Desa Bojongnangka. 3) Peran 
REBT dengan teknik homework assigment dalam meningkatkan self esteem pada 
korban bullying verbal anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, desain penelitian ini adalah desain eksperimen pretest-
posttest kelompok tunggal. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 17 anak 
sekolah tingkat SMP. Metode pengumpulan data menggunakan angket, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
persentase dan analisis t-test. 
Hasil penelitian menunjukan hasil analisis statistik deskriptif bahwa self 
esteem korban bullying verbal sebelum layanan REBT dengan teknik homework 
assigment adalah dalam kategori rendah sebanyak 8 anak (47%). Self esteem 
korban bullying verbal setelah layanan REBT dengan teknik homework 
assigment adalah dalam kategori tinggi sebanyak 9 anak sebanyak (53%). 
Adanya peran layanan REBT dengan teknik homework assigment untuk 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal  dilihat dari hasil uji t-test 
diperoleh nilai thitung 10,17. Nilai thitung tersebut kemudian  dikonsultasikan dengan 
ttabel pada taraf signifikan 5% atau (5%) dengan derajat kebebasan N-1 atau 17-1 
=16 dimana diperoleh ttabel  2,120 ternyata thitung = 10,17 >  ttabel = 2,120 yeng 
berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesisis alternatif berbunyi 
”Terdapat Peran REBT dengan teknik homework assigment untuk Meningkatkan 
self esteem korban bullying verbal  anak sekolah tingkat SMP di Desa 
Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang” Bagi guru bimbingan 
dan konseling, tingkat self esteem dalam kategori tinggi dalam arti anak korban 
bullying verbal mampu menjadi lebih percaya diri untuk masa depannya, dapat 
dijadikan acuan bagi guru bimbingan dan konseling dalam memaksimalkan 
pemberian layanan khusus bagi para anak korban bullying verbal yang memiliki 
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The purpose of this study was to determine: 1) Self esteem of victims of verbal 
bullying at junior high school level before being given Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) services with homework assessment techniques in Bojongnangka 
Village, Pemalang District, Pemalang Regency. 2) Self-esteem of verbal bullying victims 
of junior high school children after being given REBT services with homework 
assessment techniques in Bojongnangka Village. 3) The role of REBT with homework 
assessment techniques in increasing self-esteem for victims of verbal bullying at junior 
high school level school children in Bojongnangka Village. This research uses a 
quantitative approach, this type of research is experimental research, the design of this 
research is a single group pretest-posttest experimental design. The population in this 
study were 17 junior high school children. The data collection methods used 
questionnaires, interviews, and documentation. The data analysis technique used 
percentage analysis and t-test analysis. 
The results showed the results of descriptive statistical analysis that the self-
esteem of victims of verbal bullying before REBT services with homework assessment 
techniques was in the low category as many as 8 children (47%). Self-esteem of verbal 
bullying victims after REBT service with homework assessment technique is in the high 
category as many as 9 children (53%). The role of REBT services with homework 
assessment techniques to increase the self-esteem of victims of verbal bullying seen from 
the t-test results obtained a t-count of 10.17. The value of tcount is then consulted with t 
table at a significant level of 5% or (5%) with degrees of freedom N-1 or 17-1 = 16 
where the t table is 2.120, it turns out that tcount = 10.17> t table = 2.120 which means 
that the null hypothesis is rejected and accepted The alternative hypothesis reads "There 
is a role for REBT with homework assessment techniques to increase the self-esteem of 
victims of verbal bullying at junior high school level in Bojongnangka Village, Pemalang 
District, Pemalang Regency" 
For guidance and counseling teachers, the level of self-esteem is in the high 
category in the sense that children victims of verbal bullying are able to be more 
confident for their future, can be used as a reference for guidance and counseling 
teachers in maximizing the provision of special services for children victims of verbal 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
masa dewasa, sehingga banyak sekali masalah yang terjadi di masa remaja, 
baik dari dalam diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. di masa pandemi 
Covid-19 saat ini, anak-anak sekolah yang seharusnya menempuh pendidikan 
di sekolah,  kini mereka dialihkan untuk belajar di rumah yaitu dengan 
menggunakan belajar daring. sistem belajar di rumah dengan di sekolah sangat 
kurang efektif dan banyak sekali yang berpendapat berdampak negatif untuk 
anak. Belajar di sekolah akan jauh lebih efektif dan mudah dipahami oleh 
anak-anak. sedangkan belajar di rumah banyak anak yang belum bisa 
memahami materi pembelajaraan dengan baik karena kendala tidak 
mempunyai kuota, jaringan yang bermasalah, dan tidak memiliki HP android 
Di zaman sekarang ini berbagai macam permasalahan sosial di 
kalangan remaja semakin banyak terjadi, khususnya di dunia pendidikan di 
indonesia. Di antaranya adalah perilaku bullying, baik oleh guru dengan anak 
didiknya maupun antar siswa dengan siswa lain. Bullying seolah sudah menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan anak-anak pada masa sekarang 
Dalam  masa ini, remaja biasanya mulai membentuk suatu kelompok yang di 
dalamnya berisi beberapa anggota kelompok dengan hobi dan kesamaan yang 





Yang dialami oleh para remaja sehingga memunculkan sebuah perilaku 
bullying. Perilaku bully atau membully teman sudah tidak asing lagi bagi para 
remaja khususnya bagi pelajar. ”Bullying merupakan sebuah situasi di mana 
terjadinya penyalahgunaan kekuasaan atau kekuatan yang dilakukan oleh 
seseorang atau kelompok.”Berger, (Ariobimo, 2008 : 2). “Bullying terwujud 
dalam banyak hal, yaitu fisik, verbal, dan relasional” dapat berupa : 
Bullying dalam bentuk verbal adalah jenis bullying yang paling umum 
dilaporkan di sekolah. Anak laki-laki lebih beresiko untuk terlibat 
bullying  dalam bentuk fisik  dan anak perempuan terlibat  bullying  
dalam bentuk verbal dan relasional, selain itu terdapat istilah yang 
berbeda untuk bullying di negara yang berbeda dan perbedaan jenis 
perilaku yang terlibat.  
Menurut Lestari (Kurnia dkk, 2019:24) berpendapat bahwa “bullying 
verbal terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa lisan untuk mendapatkan 
kekuasaan atas korbannya.” Bullying verbal sering kali dianggap bullying yang 
biasa saja dari pada bullying secara fisik. karena dampaknya tidak terlihat 
secara fisik, orang-orang yang melakukannya pun sering kali tidak menyadari 
telah melakukan bullying verbal. Padahal bullying verbal dapat menimbulkan 
dampak yang kurang baik dan mengganggu kesehatan mental dan 
perkembangan psikologis korban bullying. Bullying verbal dapat menyebabkan 
Seperti depresi, stres dan mengurung diri. Bullying  verbal ini memiliki 
dampak yang lebih besar dan buruk dibandingkan dengan bullying fisik, karena 
sifatnya yang tersembunyi tidak terlihat dan melukai berbagai aspek mental 
dan psikologis seseorang, sedangkan bullying fisik hanya melukai fisik saja 
dan bersifat sementara karena luka fisik akan sembuh dengan sendirinya, 





Orang-orang yang mengalami bullying verbal seringkali tidak 
menyadari bahwa dirinya telah menjadi korban, sehingga dia (korban)  merasa 
bahwa semua hal-hal buruk yang dikatakan terhadap dirinya adalah benar. 
Korban bullying juga mempunyai pemikiran bahwa semua hal buruk  yang 
terjadi kepadanya adalah sepenuhnya karena kesalahannnya. Ini membuat 
mereka para korban bullying  menjadi pribadi dengan kepercayaaan diri yang 
rendah. Dalam pengamatan sementara di dalam penelitian di temukan 63% dari 
jumlah populasi yang saya jadikan acuan. Dengan demikian korban bullying 
verbal tidak semuanya menanggapinya dengan serius, ada beberapa yang 
merasa masa bodo dalam menghadapi bullying verbal ini bahkan menganggap 
bullying verbal sebagai hal yang lumrah atau biasa saja. akan tetapi ada 
beberapa anak yang merasa bahwa dirinya sudah di bully dan menyebabkan 
mereka menjadi malas untuk keluar rumah dan bersosialisasi dengan teman-
temannya.  
Namun ada hal sangat menarik perhatian peneliti ada beberapa anak yang 
merasa lebih berkuasa, sehingga anak tersebut sering kali memeritah dan 
berbicara yang tidak baik dengan temannya seperti mengejek, membentak, 
mencela, mempermalukan temannya dan jika dalam lingkungan pergaulan ada 
satu anak yang tidak menuruti perintah seorang anak  yang merasa berkuasa,  
maka anak tersebut akan di kucilkan dan di jauhi oleh teman-temannya. 
Sesuatu yang menjadikan peneliti menaruh perhatian adalah di temukan 
beberapa anak yang berperilaku aneh yaitu memanggil temannya dengan 





hewan, memanggil nama orangtua. serta ada juga beberapa anak  yang 
mengolok-olok dan mempermalukan temannya dengan menyindiri, mengejek 
dan mencela. Seperti si gendut, si oneng, si kribo dan beberapa ungkapan 
menjijikan lainnya seperti ihhh amit-amit, euuw.  bullying tidak saja terjadi 
pada anak laki-laki saja tetapi juga pada siswa perempuan yang cenderung 
lebih banyak melakukan bullying dengan permasalahan yang berbeda. Para 
korban bullying mereka merasa minder dengan dirinya sendiri, mereka mudah 
merasa takut, tidak mempunyai banyak teman (di asingkan oleh temannya), 
cenderung berdiam diri saat di lingkungan mainnya dan di rumah setelah 
pulang sekolah.  
Liow, dkk (Dewi rostiana dkk, 2019 : 1), mengungkapkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara self esteem dengan korban bullying. Hal 
ini didasarkan jika self esteem tinggi maka bullying yang terjadi rendah 
dan jika self esteem rendah makan bullying yang terjadi tinggi. Oleh 
sebab itu perlu diberikan bantuan dalam meningkatkan self esteem. 
Maka berdasarkan hal tersebut penulis berupaya untuk meningkatkan self 
esteem pada anak tingkat SMP yang menjadi korban bullying verbal di Desa 
Bojongnangka. Peneliti beranggapan bahwa masalah tersebut di atas dapat 
diminimalisir dengan sebuah pendekatan yang diprediksi dalam menyelesaikan 
masalah tersebut. sebagai Mahasiswa BK terpanggil untuk mengaplikasikan 
Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) sebagai alternatifnya, 
dengan asumsi bahwa peserta didik tingkat SMP yang menjadi korban bullying 
verbal  yang memiliki self esteem yang rendah menunjukkan tanda menutup 
diri, ini berakibat pandangan negatif terhadap diri sendiri, dan menganggap 





diharapkan oleh diri sendiri. dapat diantisipasi dengan  Pendekatan ini yang 
menekankan pada keterkaitan antara perasaan, pikiran dan perilaku. Yang 
bersifat directive yang membelajarkan kembali anak korban Bullying verbal 
untuk memahami input kognitif yang menyebabkan gangguan emosional, 
mencoba mengubah pikiran anak korban bullying yang semula irrasional 
menjadi rasional.  
Dari Pendekatan tersebut terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan, 
salah satunya adalah teknik homework  assigment. Teknik homework assigment 
merupakan teknik yang dalam pelaksanaannya anak mencatat tugas. caranya 
adalah korban bullying verbal diberi tugas rumah untuk berlatih membiasakan 
diri dan menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang merupakan pola 
perilaku tertentu yang diharapkan. Dengan teknik homework assigment ini 
diharapkan bisa meningkatan self esteem korban bullying verbal pada anak 
setingkat SMP. 
Selain pencarian data di lapangan peneliti juga mengkaji penelitian 
terdahulu, yaitu penelitian dari Amalia Hana Firdausi Universitas Gajah mada 
tahun 2016 tentang “Pelatihan Teknik Asertivitas Untuk Meningkatkan Self 
esteem Korban Bullying” Jurnal Penelitian Universitas Gajah mada. Hasil 
penelitiannya yaitu bahwa Pelatihan teknik asertivitas cukup efektif dalam 
menangani permasalahan self esteem korban bullying. Anak perlu diberi 
kesadaran dan pemahan tentang peristiwa bullying sehingga anak tahu bahwa 
dirinya telah menjadi korban dan akan lebih terbuka menceritakan pengalaman 





Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti menetapkan dengan judul “Peran Rational Emotive Behavior Therapy 
(REBT) dengan teknik homework assigment  untuk meningkatkan self esteem 
korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnagka 
Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang masalah yang telah diuraian diatas, dapat di 
identifikasi permasalahan self esteem korban bullying verbal  anak sekolah 
tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang sebagai berikut : 
1. Terdapat 63% dari jumlah populasi  menjadi korban bullying verbal.  
2. Terdapat 17 anak korban bullying verbal merasa minder dengan dirinya 
sendiri dan . 
3. Rendahnya self esteem  anak tingkat SMP yang menjadi korban 
bullying verbal  di Desa Bojongnangka Pemalang. 
4. Terdapat  anak yang  belum memahami perilaku dan bentuk-bentuk 
bullying dan hanya menganggap masalah spele dan wajar.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi masalah, maka 
pembatasan masalah dalam Penelitian ini dibatasi sebagai berikut :  
1. Perilaku bullying dibatasi pada tindakan kekerasan verbal berupa 





2. Dibatasi pada Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan 
memberikan pengertian, menstimulasikan peserta didik untuk 
memperhatikan, menganalisis masalah sebagai upaya untuk 
memecahkan masalahnya sendiri. 
3. Subyek dalam penelitian yaitu hanya korban bullying verbal anak yang 
mengalami permasalahan self esteem yang berjumalah 17 anak. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang,  identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah di atas, maka rmasalah dalam penelitian ini adalah “ adanya anak 
korban bullying verbal yang memiliki self esteem rendah” selanjtnya rumusan 
masalah tersebut dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana tingkat self esteem korban bullying verbal anak sekolah 
tingkat SMP sebelum diberikan layanan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) dengan teknik homework assigment di Desa 
Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang ? 
2. Bagaimana tingkat self esteem korban bullying verbal anak sekolah 
tingkat SMP sesudah diberikan layanan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) dengan teknik homework assigment. ? 
3. Apakah Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan teknik 
homework assigment berperan dalam meningkatkan Self esteem pada 






E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk memperoleh 
jawaban dari beberapa pertanyaaan penelitian yang telah di ajukan yaitu : 
1. Mengetahui tingkat self esteem korban bullying verbal anak sekolah 
tingkat SMP sebelum diberikan layanan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) dengan teknik homework assigment di desa 
Bojongnangka. 
2. Mengetahui tingkat self esteem korban bullying verbal anak sekolah 
tingkat SMP sesudah diberikan layanan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) dengan teknik homework assigment di desa 
Bojongnangka. 
3. Mengetahui Peran Rational Emotive Behavior Terapy (REBT) dengan 
teknik homework assigment untuk meningkatkan self esteem pada korban 
bullying verbal anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Manfaaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan menambah wawasan 
ilmu kepada guru BK tentang pelaksanaan layanan berpendekatan REBT 
dengan teknik homework assigment. serta dalam pengembangan layanan 
bimbingan dan konseling yang tepat bagi permasalahan yang dihadapi 





manfaat dalam bidang teoretis maupun empiris bagi pihak lain yang akan 
melakukan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat memberikan masukan kepada sekolah untuk mengambil 
kebijakan layanan BK yaitu REBT untuk meningkatkan self esteem 
korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP di Desa 
Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 
b. Bagi  guru BK 
Bagi guru bimbingan dan konseling, dapat memberikan dan 
menerapkan layanan  pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy 
(REBT) dengan teknik  homework  assigment untuk meningkatkan self 
esteem pada korban bullying verbal. serta dapat memberikan 
keleluasaan guru BK untuk praktek di lingkungan sekitar. 
c. Bagi anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan 
Pemalang Kabupaten Pemalang. 
Yaitu dengan mengikuti layanan pendekatan REBT dengan Teknik 
homework assigment, permasalahan yang berkaitan dengan self esteem  
korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP di Desa 







TIJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
Bab ini akan menjelaskan empat sub bab. Sub bab pertama menjelaskan 
mengenai self esteem korban bullying verbal, yang terdiri dari pengertian, 
karakteristik, faktor - faktor self esteem korban bullying verbal, dampak Self 
esteem korban bullying verbal, dan pengembangan self esteem korban bullying 
verbal. Sub bab kedua menjelaskan teori mengenai Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) yang terdiri dari pengertian, tujuan REBT, Tahap – tahap 
REBT, dan Teknik-teknik REBT. Sub bab ketiga merupakan uraian mengenai 
kerangka berpikir dan sub bab keempat merupakan uraian mengenai hipotesis. 
A. Tinjauan Teoretis 
1. Self esteem Korban Bullying Verbal 
a. Pengertian Self esteem Korban Bullying Verbal 
Harga diri seorang anak bergantung pada kehidupan sosial anak, 
keterampilan dalam berhubungan dengan teman sebayanya dan dalam 
berhubungan dengan orang lain. Keterampilan ini berhubungan pada harga diri 
seseorang karena dengan keterampilan sosial yang baik cenderung membangun 
yang baik juga (positif). Dan seorang anak dengan keterampilan sosial yang 
buruk cenderung memiliki hubungan yang tidak baik (negatif).  
Menurut Suyatno (Susanto, 2018 : 260) mendefinisikan “harga diri 
sebagai pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri. Sedangkan 




“penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap, interaksi, penghargaan, dan  
penerimaan orang lain terhadap individu.” 
Menurut Hjelle (Susanto 2018 : 264) menyatakan bahwa harga diri 
merupakan sesuatu yang baik dari pencitraan diri seseorang, karena pada 
dasarnya harga diri adalah evaluasi individu dari dirinya sendiri. Begitu 
juga pengertian yang berbeda dikemukakan oleh Chaplin, yang 
menyatakan bahwa harga diri adalah penilaian diri yang dipengaruhi oleh 
sikap interaksi, penghargaan, dan penerimaan orang lain terhadap 
individu. 
Menurut Coloroso (Zakiyah dkk, 2017 : 328) berpendapat “Bullying 
verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum digunakan, baik oleh anak 
perempuan maupun anak laki laki berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 
kejam, dan penghinaan.”  
Sedangkan Menurut Lestari, (Kurnia dkk, 2019 : 24) berpendapat bahwa 
“Bullying verbal terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa lisan untuk 
mendapatkan kekuasaan atas korbannya.” Bullying verbal meliputi menggoda, 
memberikan nama panggilan, membuat komentar seksual yang tidak pantas, 
mengejek, dan mengancam.  
 Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa self esteem 
korban bullying verbal adalah pandangan keseluruhan dari individu tentang 
dirinya sendiri. individu yang mengalami perlakuan tidak baik dari orang lain 
dalam bentuk verbal atau kata kata seperti : mengejek, memberi julukan, berkata 
kotor, memfitnah, menghina, mencemooh, menyebarkan gosip, mengancam dll 
yang menyebabkan penurunan terhadap harga diri dan status sosialnya. Korban 
bullying verbal akan merasa terasingkan dari lingkungan nya, meraasa cemas, 




b. Karakteristik Self esteem Korban Bullying Verbal 
Korban bullying verbal yang memiliki harga diri rendah memiliki 
karakteristik mudah putus asa, merasa tidak percaya diri, kurangnya kemauaan 
dalam menghadapi dan mengatasi kekurangan yang ada di dalam dirinya, merasa 
sulit bergaul, takut menegur, dan marah pada orang yang berbuat salah, dan 
kurang berhasil dalam menjalin hubungan interpersonal. Sedangkan individu 
yang memiliki harga diri yang tinggi mereka memandang dirinya lebih baik dari 
kebanyakan orang lain di sekitarnya.  
1)   Karakteristik harga diri (Self Esteem)  
Menurut Coopersmith, (Susanto, 2018 : 265) yaitu “harga diri tinggi, 
sedang, dan harga diri rendah.” Ketiga jenis harga diri tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a) Self esteem tinggi 
Harga diri yang tinggi adalah individu yang memiliki penerimaan dan 
penghargaan diri yang positif. Individu merasa puas dengan karakter 
dan kemampuan dirinya, Individu tersebut percaya pada persepsi diri 
sendiri dan tidak terpaku kekurangan- kekurangan secara personal.  
b) Self esteem sedang 
Individu dengan harga diri sedang tampaknya mirip dengan individu 
yang memiliki harga diri tinggi dalam hal penerimaan diri, seperti 
relatif diterima dengan baik, dan dibesarkan dalam kondisi yang 
cukup rasa hormat.  
c) Self esteem rendah 
Individu dengan harga diri yang rendah berada dalam kondisi 
penolakan, ketidakpastian, tidak hormat, dan percaya dirinya berada 
dalam kondisi tidak berdaya. Selain itu individu juga merasa 
terisolasi, tidak dicintai, tidak mampu mengungkapkan dan membela 
dirinya sendiri, sehingga terlalu lemah untuk menghadapi dan 
mengatasi kekurangan yang dimiliki. 
2)  Karakteristik Korban Bullying Verbal  




dahulu dicari ciri-ciri yang mewujud pada pendiam, pemalu, memiliki sedikit 
teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya diri. Mereka diperlakukan buruk 
karena terlihat lemah dan tidak mau melawan. sebagian anak  korban bullying 
mereka terlihat berbeda atau aneh. Novianti (Kurnia dkk, 2019 : 3) 
Jadi dapat disimpulkan karakteristik self eteem korban bullying yaitu 
korban bullying dengan harga diri tinggi, Korban bullying sadar akan 
kemampuan atau kelebihan yang dimilikinya dan memandang kelebihan lebih 
penting dari kelemahannya. Korban bullying yang memiliki harga diri rendah 
cenderung lebih terfokus pada kelemahan yang ada didalam dirinya. Jadi 
korban bullying  dengan harga diri tinggi akan merasa lebih percaya diri,. 
Sedangkan korban bullying dengan harga diri sedang, hampir sama dengan 
yang berharga diri tinggi, perbedaaannya pada keyakinan dirinya. Sedangkan 
korban bullying dengan harga diri yang rendah selalu pesimistis dan selalu 
berfikir tentang kelemahan yang dimilikinya. 
c. Faktor-faktor Self esteem Korban Bullying Verbal 
1) Faktor yang Mempengaruhi Self esteem 
Terdapat beberapa faktor yang dijadikan contoh menjadi korban 
bullying faktor tersebut antara lain : usia, ras, etnis, pubertas, berat badan, 
keterlibatan dalam kegiatan fisik, dan gender (jenis kelamin). McLoed dkk, 
(Suhron 2017:31). Berikut akan dijelaskan lebih rinci tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi harga diri seseorang yaitu:  
a) Usia Perkembangan self esteem ketika seseorang memasuki masa 
anak-anak dan remaja seseorang akan memperoleh harga diri mereka 




Keanekaragaman budaya dan ras tertentu dapat mempengaruhi self 
esteemnya. c) Etnis Dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat 
terdapat etnis tertentu yang menilai bahwa sukunya lebih tinggi 
derajatnya sehingga dapat mempangaruhi self esteemnya. d) Pubertas 
Merupakan periode transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa 
ditandai munculnya karakteristik seks sekunder dan kemampuan 
reproduksi  seksual yang dapat menimbulkan perasaan menarik 
sehingga mempengaruhi self esteemnya. e) Berat badan Rangkaian 
perubahan berat badan yang paling jelas yang tampak pada masa 
remaja adalah perubahan fisik. f)  Jenis kelamin Menunjukan bahwa 
remaja pria akan menjaga harga dirinya untuk bersaing dan 
berkeinginan untuk menjadi lebih baik dari remaja putri khususnya 
dalam mencapai prestasi belajar dikelas.  
2) Faktor-faktor Penyebab Bullying 
Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya bullying, 
yang ada berdampak negatif bagi dirinya. faktor-faktor penyebab terjadinya 
bullying adalah: 
a) Keluarga 
Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah : 
orangtua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan, situasi 
rumah yang penuh stres, agresi dan permusuhan  
b) Sekolah 
Pihak sekolah yang sering mengabaikan keberadaan bullying ini. 
Akibatnya, anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapat 
penguatan terhadap perilaku mereka untuk melakukan intimidasi 
terhadap anak lain. 
c) Faktor kelompok sebaya 
Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan 
bahwa mereka bisa masuk dalam kelompok terrtentu, meskipun 
mereka sendiri merasa tidak nyaman dengan perilaku tersebut. 
d) Kondisi lingkungan sosial 
Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab timbulnya 
perilaku bullying. Salah satu faktor lingkungan sosial yang 
menyebabkan tindakan bullying adalah kemiskinan.  
e) Tayangan televisi dan media cetak 
Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari segi 
tayangan yang tampilkan. survey yang dilakukan kompas 
(Saripah,2006) memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-
adegan film yang ditontonnya, umumnya mereka meniru gerakan 




Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor self esteem korban bullying 
verbal salah satu yang utama adalah lingkungan baik ketika dimasyarakat 
ataupun di lingkungan pendidikan, adapun faktor yang lain yaitu masalah 
psikologis dimana faktor psikologis ini tidak kalah penting dengan faktor 
lingkungan karena psikologis seseorang yang tidak stabil atau tidak dalam 
kodisi normal maka dapat memicu perilaku bullying, selain itu jenis kelamin 
juga berpengaruh, individu dengan jenis kelamin laki laki cenderung lebih kuat 
ketika mendapat tekanan dari orang lain karena proses berfikir laki laki adalah 
menggunakan logika sedangkan proses berfikir perempuan lebih menggunakan 
perasaaan dimana perempuan ketika mendapatkan sebuah tekanan cenderung 
tidak akan kuat dan pada akhirnya menyebabkan self esteem nya menjadi lebih 
rendah dari pada laki-laki. 
d. Dampak Self esteem Korban Bullying  Verbal 
Tindakan bullying merupakan tindakan yang merugikan. Tidak hanya 
korban, tindakan bullying juga merugikan si pelaku. Self esteem sangat penting 
perkembangan remaja. Khususnya untuk korban bullying verbal. Sebab hal ini 
dapat berpengaruh pada pembentukan dirinya ketika dewasa nanti, saat korban 
bullying verbal tidak terpenuhi kebutuhan self esteem nya akan menyebabkan 
masalah dalam dirinya, misalnya akan mengalami kegagalan dalam bidang 
akademisnya, dimana mereka akan terganggu konsentrasinya ketika sedang 
belajar dan itu akan menyebabkan nilai akademiknya menurun selain itu 
mereka juga merasa terasingkan di lingkungan pergaulan, merasa tidak 




Berikut beberapa dampak perilaku bullying Oshako, (Lutfi Arya, 2018 
:27) yaitu : 1) dampak bagi korban, seperti mengembangkan rasa takut 
dan rasa tidak aman disekolah 2) dampak bagi pelaku, seperti 
dikeluarkan (drop-out) dari sekolah, dan kecenderungan individu untuk 
terlibat kenalakan remaja dan kriminal. 3) dampak bagi sekolah, seperti 
melemahkan disiplin, merusak aturan dan regulasi. Guru dan karyawan 
sekolah bisa menjadi sasaran kekerasan siswa. 
Sedangkan Menurut Ariobimo, (2008 : 33) dampak perilaku Bullying 
yaitu mengurung diri, menangis, tidak mau bersosialisasi, anak jadi penakut, 
menyendiri,prestasi belajar menurun, rendah diri, menjadi pendiam sensitif, 
tidak percaya diri, mudah tersinggung, suka membawa barang-barang tertentu 
sesuai dengan permintaan pelaku bullying. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self esteem 
sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan pada anak 
korban bullying verbal, selain itu self esteem juga berdampak pada pencapaian 
akademik korban bullying verbal di sekolah dan hubungan sosialnya. bullying 
dapat menimbulkan dampak bagi korban, dimana korban merasa takut, merasa 
tidak aman saat berada di lingkungan pergaulan, mempengaruhi prestasi 
belajarnya, mental dan merasa dijauhi teman-temannya.  
e. Upaya Pengembangan Self esteem  Korban Bullying Verbal 
Perkembangan Self esteem bukan merupakan penilaian diri yang dibawa 
sejak lahir melainkan penilaian yang dipelajari dan terbentuk dari Interaksi 
dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Menurut Susanto interaksi 
dengan orang-orang di lingkungan sekitarnya. Menurut Susanto (2018 : 276) 
berkaitan dengan upaya pengembangan self esteem, maka terdapat beberapa 




1) Berikan perhatian secara pribadi disaat remaja membutuhkan. 
Mendengarkan perkataan mereka dengan saksama, tetapi menapnya 
dan memperlihatkan bahwa perasaannya dipahami. Dengarkan tanpa 
memberikan penilaian dan tidak perlu mengomentarinya. 2) Berikan 
pujian secara spesifik dengan memberitahukan bahwa orangtua atau 
orang dewasa lainnya menyukai apa yang dilakukannya. 3)Jelaskan 
apa yang baik dan tidak baik dari ucapan maupun tindakannya.4) 
Lakukan sesuatu yang khusus supaya dapat memuaskan kebutuhan 
atau memintanya dalam hal tertentu. 5) Jelaskan dan tegaskan bakat 
istimewa yang dimilikinya. 6) Hargai prestasi baiknya mulai dari yang 
sederhana dengan memberikan senyum dan pujian. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap individu yang 
mengalami bullying verbal (korban Bullying) tentunya akan berdampak pada 
self esteem yang dimilikinya dimana kondisi pasca terkena bullying korban 
bullying verbal akan mengalami penurunan pada self esteem nya, hal ini 
tentunya sangat tidak baik bagi diri anak korban bullying verbal tersebut, 
namun meskipun self esteem nya sudah mengalami penurunan, ternyata ada hal 
yang dapat dilakukan untuk membuat self esteem nya membaik (meningkat), 
beberapa contohnya yaitu memberikan dukungan untuk anak korban bullying 
verbal  dari orangtua, teman dan guru, memberikan semangat dan motivasi 
yang membuat si korban lebih merasa ada yang peduli. Dan memberikan 
perhatian yang intensif pada anak. 
Selain itu juga dapat diberikan perhatian yang lebih misalnya dengan 
cara menghargai dan memberikan reward kepada anak berusaha semaksimal 
mungkin dalam hal belajarnya. Hal ini jika dilakukan dengan teratur maka 
akan memberikan dampak yang positif bagi self esteem  korban bullying, 





Korban bullying cenderung memiliki self esteem yang rendah 
sementara pelaku bullying memiliki self esteem yang tinggi. self esteem yang 
tinggi dari pelaku bullying disebabkan mereka merasa berkuasa dan 
mendominasi terhadap teman mereka yang lemah. Sementara itu self esteem 
yang rendah pada korban bullying diakibatkan karena kegagalan mereka 
untuk mempertahankan diri dalam konflik dengan teman-temannya yang 
membuat mereka memiliki perasaan rendah diri dan lemah. 
2. Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT)  
a. Pengertian Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
Bimbingan dan Konseling mempunyai beberapa macam pendekatan 
yang dapat digunakan untuk membantu mengentaskan permasalahan yang 
sedang dialami peserta didik. Salah satu pendekatan dalam bimbingan dan 
konseling adalah pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy. 
Menurut Habsy (2018 : 28) “Rasional Emotive Behavior Therapy 
(REBT) merupakan salah satu bagian dari Cognitive behavior therapy (CBT). 
Rasional Emotive Behavior Therapy REBT menekankan pada peran penting 
kognisi dalam mempengaruhi fungsi manusia.“ Sedangkan menurut Corey, 
(Nova Erlina dkk, 2016 : 303) “REBT adalah pemecahan masalah yang fokus 
pada aspek berpikir, menilai, memutuskan, direktif tanpa lebih banyak 
berurusan dengan dimensi pikiran ketimbang dimensi perasaan.” Selain itu 
Menurut Winkel (Nova Erlina dkk, 2016 : 306) “Pendekatan  REBT adalah  
suatu  pendekatan  konseling  yang  menekankan  pada  kebersamaan dan  




menekankan pada perubahan yang mendalam, dalam cara berpikir pada 
perubahan perasaan dan perilaku. Sedangkan Menurut  Ellis, (Hartati dkk, 
2017 : 15)  Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) adalah sistem 
psikoterapi yang mengajari individu bagaimana sistem keyakinannya 
menentukan yang dirasakan dan dilakukannya pada berbagai peristiwa 
kehidupan. Selain itu menurut Darwis, (2016) “REBT merupakan pendekatan 
konseling yang menekankan  kebersamaan dan interaksi antara berpikir 
dengan akal sehat, perasaan, dan berperilaku.” 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulakan bahwa 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) yaitu sebuah proses  pemberian 
bantuan dalam upaya mengubah pikiran yang irrasional menjadi rasional agar 
dapat mengembangan diri dan merealisasi diri secara lebih optimal, yang 
mengatasi atau menangani suatu permasalahan yang berhubungan dengan 
emosi, kognisi, perilaku, dan tekanan interaksi antara berpikir dengan akal 
sehat, berperasaan, dan berperilaku.  
b. Tujuan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
Tujuan umum terapi kognitif behavior adalah mengajari klien 
bagaimana memisahkan penilaian perilaku mereka dari penilaian terhadap 
diri mereka, dan mengajarkan bagaimana menerima diri mereka meskipun 
tidak sempurna. 
Menurut Ellis, (Komalasari, 2011 : 213) Tujuan REBT yaitu : 1) 
memiliki minat diri 2) memiliki minat sosial. 3) memiliki pengarahan 
diri 4) toleransi 5) memiliki penerimaan (acceptance).  6) dapat 




yang realistis 9) memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi 10) 
memiliki tanggung jawab pribadi  
Sedangkan Menurut Prochaska & Norcross (Habsy, 2018 : 20) Tujuan 
umum Konseling rasional emotif perilaku yaitu membantu individu 
mengidentifikasi sistem keyakinannya yang tidak rasional dan kemudian 
memodifikasinya agar menjadi lebih rasional. 
Dari kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) yaitu membantu individu menyadari 
bahwa mereka  dapat hidup lebih rasional, mengajarkan individu untuk 
mengoreksi kesalahan berpikir untuk mereduksi kecemasan dan emosi yang 
tidak diharapkan, dan membantu mengubah individu untuk mengubah 
kebiasaan berpikir, bertingkah laku yang merusak diri, dan mendukung 
individu untuk menjadi lebih toleran tehadap diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitarnya. 
c. Teknik – teknik Rational Emotive Behavior Therapy  (REBT) 
Dalam sebuah pendekaan konseling terdapat beberapa teknik-teknik 
didalamnya. Dalam pendekatan REBT  Menurut Ellis (Habsy, 2018 : 24) 
terdapat beberapa teknik antara lain sebagai berikut : 
1) Teknik- teknik Emotif 
a) Assertive adaptive, digunakan untuk melatih dan membiasakan 
konseli untuk secara terus-menerus menyesuaikan dirinya dengan 
tingkah laku yang diinginkan. b) Bermain peran (role playing), 
Teknik untuk mengekspresikan berbagai jenis  perasaan sehingga 
konseli dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri melalui 
peran tertentu. c) Imitasi, Teknik untuk meniru secara terus 
menerus suatu model tingkahlaku tertentu. 




a) Reinforcement. dimaksudkan untuk membongkar sistem nilai 
dan keyakinan yang irrasional konseli dan menggantinya dengan 
sistem nilai yang positif, b)Social Modeling. membentuk 
tingkahlaku baru pada konseli. 
3) Teknik-teknik Kognitif 
a) Homework assigments. Teknik yang dilaksanakan dalam bentuk 
tugas rumah untuk melatih, membiasakan diri, dan 
menginternalisasikan sistem nilai tertentu yang menuntut  pola 
tingkahlaku yang diharapkan. b)Latihan assertive. Teknik untuk 
melatih keberanian konseli dalam mengekspresikan tingkahlaku 
tertentu yang diharapkan melalui bermain peran, latihan, atau 
meniru model-model sosial. 
 
Pada dasarnya semua teknik yang tersebut di atas dapat digunakan 
dalam memecahkan semua masalah. Pada penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah teknik homework assigment. Dengan homework 
assigment diharapkan peserta didik korban bullying verbal dapat 
menghilangkan ide-ide atau perasaan tertentu, mempraktikan respon-
respon tertentu, berkonfrontasi dengan self verbalitation (lisannya) yang 
mendahuluinya, mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk 
mengubah aspek kognisinya yang keliru, melakukan latihan-latihan 
tertentu berdasarkan tugas yang diberikan. Terdapat beberapa aktivitas 
yang digunakan dalam homework assigment yaitu: membaca, 
mendengarkan, menulis, berimajinasi, berpikir relaksasi dan distraction. 
homework assigment bertujuan untuk mengembangkan sikap tanggung 
jawab, percaya diri sendiri serta kemampuan untuk mengevaluasi 
kemajuan  dalam mempraktikan perilaku baru. Dengan begitu korban 
bullying verbal dapat berbuat sesuai sistem nilai yang diharapkan baik 




Adapun Pelaksanaan teknik homework assigment dalam penelitian ini 
yaitu dengan memberikan tugas rumah pada klien dengan cara membaca 
biografi perjalanan hidup tokoh-tokoh inspiratif seperti biografi Chairul 
Tanjung, Dahlan Iskan, dan Chairul Anwar. Dengan membaca biografi tokoh-
tokoh tersebut diharapkan dapat memotivasi korban bullying verbal anak 
setingkat SMP dapat tergugah, termotivasi, karena dalam perjalanan hidup tokoh 
tersebut dijelaskan bagaimana perjuangan orang yang miskin, selalu diejek, 
dihina direndahkan oleh teman-temannya tetapi berkat usaha dan kerja kerasnya 
tokoh-tokoh tersebut menjadi sukses.  
Dengan tugas rumah yang diberikan, klien / Anak korban Bullying verbal 
diharapkan dapat mengurangi atau menghilangkan perasaan-perasaan yang tidak 
rasional (irrasional) mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugasnya untuk 
mengubah aspek kognisinya yang keliru, melatih anak korban bullying verbal 
melakukan tingkahlau yang menunjang keterampilan dalam berkomunikasi, 
semakin memperkuat keyakinan rasional yang telah terbentuk untuk 
meningkatkan self esteem (harga diri) korban bullying verbal.  
d. Tahap-tahap Rasional Emotive Behavior Therapy (REBT) 
Adapun tahapan pelaksanaan pendekatan Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) tersebut akan berhasil sesuai dengan harapan bila 
memperhatikan tahapan yang harus di lalui dengan sempurna. Menurut Corey 
(Habssy, 2018 : 25) Pelaksanaan Layanan REBT terdiri dari tiga tahapan yaitu :  
1) Initial stage ialah konselor harus dapat mengidentifikasi masalah 





2) Working stage  ialah perencanaan dan perumusan treatment bersama 
konseli serta dilakukan kontrak atau komitmen secara prosedural dan 
terjadwal 
3)  Final stage ialah konselor memberi dan menerima balikan, memberi 
kesempatan untuk mempraktikan perilaku baru. 
Pada tahap initial stage, konselor harus dapat mengidentifikasi masalah 
secara spesifik, anak korban bullying verbal  diperkenakan untuk menceritakan 
permasalahannya. Setelah diketahui semua keterkaitan dan kedalaman dari 
masing-masing aspek serta bentuk permasalahannya, konselor merumuskan 
tujuan layanan yang dilaksanakan. Kemudian pada tahap working stage, 
dilakukan perencanaan dan perumusan treatment bersama konseli korban 
bullying verbal serta dilakukan kontrak secara prosedural dan terjadwal.  
Pada tahap ini anak korban bullying verbal diajak untuk menjalankan 
peran aktifnya dalam mengatasi permasalahan yang sedang dihadapinya, konseli 
dibantu untuk yakin bahwa pemikiran dan perasaan yang negatif dapat diubah 
agar lebih berfokus pada pikirannya dari pada dengan perasaannya. Dan pada 
tahap final stage, konselor memberi dan menerima feedback, memberi 
kesempatan untuk mempraktikan perilaku baru, belajar lebih lanjut dari 
pengembangan perencanaan spesifik untuk mengaplikasikan suatu perubahan. 
Berbeda dengan pendapat Dryden dan Neenan (Esya Mashudi dkk, 
2016:70) bahwa dalam pelaksanaan layanan berpendekatan REBT tersebut 
terbagu menjadi tiga tahapan yaitu : 
     1) Tahap awal (Beginning Stage) 
 2) Tahap pertengahan (Middle Stage) 




Adapun penjelasan dari tahapan tersebut yaitu pada tahap awal, konselor 
membangun kerjasama dengan konseli, Tahap pertengahan, konselor mengatasi 
keraguan konseli, serta mempertimbangkan untuk mengubah fokus masalah, 
mendorong konseli untuk meningkatatkan tujuan  yang dicapai,  mendorong 
konseli untuk menjadi konselor bagi dirinya sendiri. Dalam tahap akhir konselor 
memberikan reward pada konseli karena telah mengikuti sesi konseling. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tahap 
REBT adalah sebuah tahapan dalam proses membantu konseli pada tahap ini 
konseli diajarkan untuk mengenalii potensi yang ada di dalam dirinya mengubah 
hal yang dihadapi. selain itu anak juga memiliki keyakinan – keyakinan 
irrasional yang membuat dia selalu takut dalam melakukan suatu hal dan tidak 
percaya akan kemampuan yang dimilikinya. korban bullying verbal cenderung 
introvert (menutup diri) dan sulit untuk berinteraksi dengan lingkungannya, 
karena anak korban bullying verbal cenderung menghindari komunikasi, terlalu 
memikirkan kelemahan yang dimilikinya sehingga cenderung memiliki pikiran 
negatif. Selanjutnya konseli didorong untuk mengeksplorasi ide-ide menentukan 
tujuan rasionalnya. konselor menggunakan teknik-teknik konseling Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) membantu konseli mengembangkan pikiran 
irrasionalnya. 
Tahap terakhir konselor memilih pendekatan dengan membangun sebuah  
proses yang natural dan berkelanjutan, mengajak klien untuk menggambarkan 
keseluruhan proses layanan yang dilalui konselor dan konseli. Serta memberikan 




B. Kerangka Berpikir 
       Kerangka berpikir pada dasarnya sebagai landasan dalam penelitian juga 
sebagai titik tolak untuk merumuskan hipotesis. Bullying verbal adalah bentuk 
penindasan yang paling umum digunakan, baik oleh anak perempuan maupun 
anak laki laki berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, dan penghinaan. 
Anak tingkat SMP yang menjadi korban bullying verbal dapat mengalami 
depresi, menjadi lebih pendiam, dan kesulitan hubungan interpersonal di masa 
dewasa nanti yang menyebabkan self esteem (harga diri) korban bullying verbal 
menjadi rendah. Melalui layanan REBT dengan teknik homework  assigment 
diharapkan korban bullying verbal anak sekolah tingkat SMP di Desa 
Bojongnangka mampu mengatasi masalah bullying verbal yang sering dialami 
oleh korban bullying verbal 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka, perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal. Untuk itu disini penulis 
memberikan Layanan REBT secara intensif  yang menekankan pada proses 
berpikir secara rasional sehingga tepat digunakan untuk mengatasi masalah self 
esteem korban bullying verbal yang rendah, yang bersumber dari pemikiran yang 
irrasional. Agar self esteem yang rendah tersebut dapat berubah menjadi 
lebihbaik lagi (meningkat). Jadi semakin bagus pemberian layanan REBT ini 
maka tingkat self esteem korban bullying verbal juga semakin membaik 
(meningkat). Dengan demikian agar lebih mudah memahami kerangka berpikir 
dari apa yang penulis lakukan pada penelitian yang berjudul “Peran Rational 




meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada anak tingkat SMP di Desa 
Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.” Dapat digambarkan 
seperti skema kerangka berpikir sebagai berikut : 


















Pemberian layanan Rational 
Emotive Behavior Therapy 




Korban bullying verbal self 
esteem rendah dengan indikator :  
1. Pendiam 
2. Pemalu 
3. Memiliki sedikit teman 
4. Harga diri rendah 
5. Kurang percaya diri 
 Novianti (Kurnia dkk, 2019 : 3) 
Solusi penanganan 
Treatment  
Keadaan anak korban 
bullying verbal setelah 
adanya Treatment 
(posttest) 
Korban bullying verbal self 
esteem tinggi dengan indikator : 
1. Pendiam 
2. Pemalu 
3. Memiliki sedikit teman 
4. Harga diri rendah 
5. Kurang percaya diri 
 Novianti (Kurnia dkk,  2019 : 3) 
 
 
Keadaan awal anak 
korban bullying 




C. Hipotesis Penelitian    
Hipotesis diartikan sebagai dugaan sementara dari suatu penelitian. Oleh 
karena itu sebelum merumuskan hipotesis diawali dengan mengkaji teori-teori 
atau telaah pustaka dan kerangka pemikiran yang berkenaan dengan variabel-
variabel penelitian. Hipoteseis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Sugiyono, (2018 : 96). Hipotesis dipahami sebagai 
dugaan sementara terhadap penelitian yang memerlukan bukti kebenaran melalui 
suatu penelitian. Artinya hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 
terkumpul. Terdapat dua macam hipotesis yaitu hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis 
nol (Ho). Hipotesis kerja dinyatakan dalam kalimat positif sedangkan hipotesis 
nol dinyatakan dalam kalimat negatif. Sugiyono, (2018 :99). Sedangkan Hipotesis 
menurut Suharsimi (2013 :112) menyakan bahwa ada dua jenis hipotesis yaitu 
hipotesis kerja atau disebut juga hipotesis alternatif disingkat Ha dan hipotesis nol 
atau hipotesis nihil disingkat Ho. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara 
yang mungkin bisa benar dan mungkin bisa salah. Untuk itu hipotesis masih perlu 
dibuktikan kebenarannya berdasarkan fakta-fakta empiris. Dalam penelitian ini 
ada dua macam hipotesis yaitu: 
1. Hipotesis Nihil  (Ho) 
“Tidak ada peran Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk 




tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang.” 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
“Ada peran Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal  pada anak sekolah 










Metode penelitian merupakan suatu prosedur atau langkah-langkah yang 
dilakukan  dalam suatu penelitian. Tahap ini dirancang untuk memudahkan 
peneliti dalam proses penelitian supaya penelitian yang dihasilkan baik dan benar. 
Metode penelitian menurut Sugiyono (2016 : 72) adalah “Analisis teoritis 
mengenai suatu cara.” Dalam metode penelitian berisi pendekatan dan desain 
penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, dan teknik analisis data yang akan dijelaskan dibawah ini 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang bermaksud menemukan 
kebenaran. Oleh karena itu, pemilihan pendekatan penelitian tidak dapat diabaikan 
dalam sebuah penelitian. Pendekatan adalah  konsep dasar yang melingkupi 
metode dengan cakupan teoretis tertentu. Suharsimi (2013 : 150).  Ada beberapa 
pendekatan dalam penelitian, antara lain pendekatan kuantitatif, pendekatan 
kualitatif, dan penelitian tindakan kelas. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah  metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan  untuk meneliti pada sampel tertentu, teknik 
teknik pengumpulan data menggunakan instrumen  penelitian, analisis data 





2. Jenis Penelitian  
Penelitian yang digunakan yaitu  jenis eksperimen. Eksperimen adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Sugiyono, (2018:107).  Jadi 
dalam penelitian ini, eksperimen merupakan metode penelitian yang memberikan 
perlakuan (treatment), dalam penelitian ini digunakan bentuk pre-eksperimental 
design, menurut Sugiyono, (2018:109), dikatakan  “Pre-eksperimental design 
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap  terbentunya 
variabel dependen.”  
Pre-eksperimental design seringkali dipandang sebagai eksperimen yang 
tidak sebenarnya. Oleh karena itu sering disebut dengan istilah eksperimen semu, 
dalam hal ini penulis tidak menggunakan kelompok kontrol. Sedangkan Menurut 
Suharsimi, (2013 : 123) Pre-eksperimental design sering dipandang sebagai 
eksperimen yang tidak sebenarnya. 
Oleh karena itu, sering disebut juga dengan istilah quasi experiment atau 
eksperimen pura-pura. Dalam penelitian ini menggunakan treatment berupa 
Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) untuk meningkatkan  self esteem 
korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka 
Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 
3. Desain Penelitian  
Ada beberapa  desain penelitian eksperimen yaitu pre experimental design, 
true experimental design, factorial design, dan quasi experimental design. 





diperlukan desain penelitian sehingga tujuan yang direntukan dapat dicapai. 
Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest design. Menurut 
Sugiyono (2018 : 110), pada one-group pretest-posttest design terdapat pretest, 
sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
Desain analisis dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bentuk diagram  
sebagai berikut : 
 
                         Gambar 3.1 Desain Penelitian 
 
Keterangan : 
O1  : hasil  angket sebelum treatment 
O2 : hasil angket  sesudah treatment 
X : treatment (Sugiyono, 2018:111) 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Pengertian Variabel 
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau 
obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau satu 
obyek dengan yang lain. Hatch dan Farhady, (Sugiyono,2018:60). Sedangkan 
Kerlinger, (Sugiyono 2018 : 61) menyatakan bahwa variabel adalah “konstrak 
atau sifat yang akan dipelajari.” 
Jadi variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan penulis 
untuk dikaji dan dipelajari agar dapat diperoleh informasi tentang hal tersebut 






“Ada  dua jenis variabel yaitu  yaitu variabel bebas dan terikat. variabel bebas 
disebut variabel penyebab atau (independent variable adalah variabel yang 
mempengaruhi variabel lain. sedangkan variabel terikat adalah variabel yang tidak 
bebas (dependent variable)”. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel 
dengan penjelasan sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas (Independent Variable)  
   Variabel bebas atau disebut juga dengan variabel (X) merupakan 
variabel yang mempengaruhi variabel lain. variabel bebas pada penelitian ini 
adalah Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan teknik homework 
assigment. 
b. Variabel Terikat (Dependent Variable)  
          Variabel terikat atau disebut juga dengan variabel (Y) merupakan 
variabel yang dipengaruhi atau sering menjadi akibat dari variabel bebas. 
Variabel terikat diukur untuk  mengetahui bagaimana besarnya dampak atau 
pengaruh dari variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah self 
esteem korban bullying verbal.  
2. Indikator variabel 
a. Variabel Y, adapun Indikator dari Variabel Y adalah sebagai berikut : 
1.  Pendiam 
2.  Pemalu 
3.  Memiliki sedikit teman 
4.  Harga diri rendah 





C. Populasi dan Sampel  
Populasi merupakan keseluruhan subyek dalam sebuah penelitian. 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek / subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2018 : 117) 
sedangkan populasi  menurut Suharsimi (2013 : 173) “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian”.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah  dan memenuhi 
syarat-syarat dan karakteristik tertentu sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh peneliti serta berkaitan dengan masalah penelitian. Dalam 
penelitian ini adalah anak tingkat SMP  kelas VII, VIII dan IX di Desa 
Bojongnangka Pemalang Kecamatan Pemalang  yang menjadi korban bullying 
verbal untuk mengikuti layanan bimbingan kelompok menggunakan pendekatan 
REBT dengan teknik homework assigment.  
Untuk keperluan penilaian ini terdapat anak sekolah tingkat SMP yang 
terdiri dari kelas VII, VIII, dan IX yang berjumlah 27 anak. Dan terdapat 17 anak 
yang menjadi korban bullying verbal yang akan dijadikan sebagai populasi. 
Namun karena jumlah populasinya hanya 17 anak yang terdiri atas 4 laki-laki dan 
13 perempuan, maka peneliti akan menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan 
subjek penelitian. Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan populasi 






D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
mengumpulkan suatu data pada penelitian. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Suharsimi, (2013 : 265) “bahwa metode pengumpulan data yaitu suatu cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data.”Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan peneliti yaitu untuk mengetahui peran layanan REBT dengan teknik 
homework assigment untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada 
anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang adalah sebagai berikut 
1. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui. Suharsimi, (2013 : 194). Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 
Jadi dapat di simpulkan bahwa angket merupakan teknik pengumpulan 
data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis 
oleh responden. Sugiyono, (2018 : 199). Berdasarkan penggolongannya 
kuesioner digolongkan menjadi dua jenis, yaitu : 1) kuesioner langsung dan 2) 
kuesioner tidak langsung. Sedangkan jika dipandang dari bentuknya maka 





isian, 3) Check list, 4) Rating-scale skala bertingkat. Suharsimi (2010:195). 
Menurut Suharsimi (2010:195) ditinjau dari bentuk pertanyaannya dapat 
dibedakan menjadi tiga yaitu :  
a. Pertanyaaan tertutup (closeform quesion) dalam angket ini responden 
tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan.  
b. Pertanyaan terbuka (open form question) dalam angket ini responden 
bebas untuk memberikan jawaban atau tanggapan terhadap angket 
tersebut.  
c. Pertanyaan terbuka dan tertutup (open and close question) angket ini 
merupakan bentuk campuran dari kedua bentuk angket diatas. 
Berdasarkan pengertian jenis-jenis dan bentuk angket yang ada diatas, 
maka jenis angket yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
angket tertutup, yang dimana responden tinggal memilih alternatif jawaban yang 
telah disediakan atau ditentukan oleh peneliti. Angket dapat digunakan apabila 
jumlah responden besar dan dapat mengungkapkan hal yang bersifat rahasia, 
angket ini diberikan dengan tujuan untuk mengungkap hal yang bersifat rahasia. 
Angket ini diberikan dengan tujuan untuk mengetahui anak yang menjadi korban 
bullying verbal di Desa Bojongnangka Pemalang.  
Angket ini sebelum diberikan kepada subyek penelitian harus 
dipertanggungjawabkan terlebih dahulu penanggung jawaban tersbeut dapat 
dengan melakukan uji coba instrumen (try out) terhadap item-item pertanyaan 
yang telah dibuat. Uji coba instrumen ini bertujuan untuk mengetahui layak 
tidaknya angket yang digunakan sebagai alat pengumpulan data. Dalam 
penelitian ini peneliti melakukan uji coba instrumen angket kepada anak korban 
bullying verbal di Desa Bojongnangka Pemalang yang berisi pertanyataan-





esteem korban bullying verbal  dengan hasil yang didapat nantinya dari jawaban 
angket tersebut selanjutnya akan dianalisis. Adapun kisis-kisi angket sebagai 
berikut :  
Tabel 3.1 













2019 : 13) 
1. Pendiam 1,3,5,7,49 2,4,6,8,50 10 





18,20, 22,24,41 10 
4.Harga diri 
rendah 
25,27,29,31,45 26,28,30,32,43 10 
5. Kurang 
percaya diri 
33,35,37,39,42 34,36,38,40,44 10 
Jumlah 50 
 
Setelah butir-butir angket tersebut tersusun secara sistematis, maka 
dilakukan dengan cara memberikan skor pada masing-masing jawaban dengan 
ketentuan  semua pertanyaan dalam item-item tersebut bernilai positif. Skor setiap 
option dibuat dengan skala bertingkat atau bentuk skor rentang (rating score). 
Dalam menentukan kebenaran yang dari sebuah data yang diinginkan dalam 
penelitian, Skala pengukuran yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
skala likert, digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sugiyono, (2018 : 134). 
Penggunaan skala likert agar variabel yang akan diukur dijabarkan 





dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Artinya indikator 
ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen berupa pertanyaan 
atau pernyataan yang dijawab oleh responden. Untuk memperoleh data maka 
dilihat skor terlebih dahulu, angket self esteem korban bullying verbal pada 
penelitian ini diukur menggunakan skala likert, skala likert memiliki 5 kategori 
kesetujuan dan memiliki skor 1-5 alternatif pilihan jawaban yaitu Sangat setuju 
(SS), Setuju (S), Kurang setuju (KS), Tidak setuju (TS), Sangat tidak setuju 
(STS). Sugiyono (2018: 134). Adapun kriteria skor skala likert yaitu : 
Tabel 3.2  
Penskoran Alternatif Jawaban Skala Likert 
Alternatif Jawaban 
Skor 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kurang Setuju 3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
     Sugiyono, (2018 : 135) 
2. Observasi  
Teknik observasi, salah satu teknik yang dapat membantu penelitian untuk 
melengkapi data-data yang akan diteliti. Menurut Sugiyono, (2018 : 203) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun  dari berbagai proses biologis dan psikologis. Sedangkan 
Menurut Suharsimi, (2013 : 199) Observasi merupakan pengamatan, meliputi 





alat indra. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Observasi merupakan teknik pengumpulan 
data dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk melihat dari 
dekat kegiatan yang di amati. Dalam penelitian ini peneliti obsevasi dilakukan 
untuk mengamati peserta diddik yang menunjukan gejala self esteem rendah 
korban bullying verbal dengan layanan konseling kelompok. Jenis observasi yang 
peneliti gunakan adalah observasi partisipan. Penulis melakukan layanan REBT 
untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal. 
Tabel 3.3  
Pedoman Observasi 
 
No Materi yang di Observasi Ya Tidak 
1. 
Partisipasi anak tingkat SMP dalam pelaksanaan 
layanan REBT dengan teknik homework assigment 
  
2. 
Keaktifan Anak Sekolah tingkat SMP di Desa 
Bojongnangka dalam mengikuti Layanan layanan REBT 
dengan teknik homework assigment 
  
3. 




meningkatnya self esteem pada korban bullying verbal 








Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 
tersebut. (Sugiyono, 2018 : 317). Sedangkan Menurut Suharsimi (2010 : 198) 
“wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari wawancara.”  
Jadi wawancara adalah alat pengumpulan data untuk memperoleh 
informasi melalui dialog. Dengan adannya wawancara dapat mengungkap 
berbagai hal yang diinginkan oleh peneliti secara langsung dan dapat dikaji secara 
mendalam. Ada dua jenis metode yang digunakan dalam wawancara, yaitu 
wawancara yang terstruktur apabila data yang dikumpulkan langsung diperoleh 
dari individu yang bersangkutan. Sedangkan wawancara tidak terstruktur  adalah 
wawancara dengan seseorang untuk memperoleh data atau informasi orang lain. 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara tidak 
terstruktur jadi peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang sistematis 
untuk memperoleh informasi namun hanya garis besarnya saja. 
Tabel 3.4  
Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
 
No Indikator Wawancara 
1. Bagaimana tingkat self esteem korban bullying verbal ? 
2. Bagaimana tingkat pemahaman tentang self esteem pada korban bullying 
verbal? 
3. Bagaimana pemberian layanan REBT dengan teknik homework assigment 
terhadap peningkatan self esteem korban bullying verbal?  
4. Apa saja manfaat yang dapat diterima setelah mengikuti pelaksanaan 





4. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono, (2018 : 329) Dokumentasi merupakan “catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang”. Sedangkan Menurut Suharsimi 
(2013:256)  menjelaskan pengertian dokumentasi yaitu “dokumentasi berasal dari 
kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis.” Dalam melakukan 
dokumentasi peneliti memanfaatkan benda-benda tertentu seperti buku, majalah, 
dokumen,catatan harian dan sebagainya. 
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
penelitian, berupa nama-nama anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka, 
dokumen permasalahan tentang perilaku Bullying yang ada, mengetahui 
karakteristik  anak yang akan diteliti sehingga menemukan gejala-gejala self 
esteem peserta didik korban bullying verbal. Dokumentasi yang di gunakan dalam 
penelitian ini yaitu lampiran data anak korban bullying verbal, angket, RPL, foto, 
metode wawancara dan observasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian adalah sebuah kegiatan untuk mencari kebenaran yang 
dibutuhkan secara keilmuan karena dalam suatu penelitian diharapkan hasil yang 
diperoleh benar-benar menggambarkan keadaan sesungguhnya dan obyektif dari 
variabel yang diselediki. Untuk  melakukan  itu semua diperlukan suatu alat yang 
mampu mengatur kebenaran yang hendak diukur. 
Alat ukur dalam penelitian biasa disebut dengan instrumen penelitian. 





belum, maka perlu dilakukan uji coba instrumen terhadap subyek diluar sampel. 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Sugiyono (2018 : 148). 
1. Uji Validitas Instrumen  
Validitas adalah tingkat dimana suatu tes yang digunakan mampu mengukur  
yang seharusnya diukur. Uji validitas adalah pengujian pada tiap item pertanyaan/ 
pernyataan untuk mengetahui nilai kebenarannya. 
 Menurut Suharsimi (2013:211) validitas atau validasi adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi, Sedangkan Instrumen yang kurang valid berarti 
validitasnya rendah. 
 Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan rumus korelasi Product moment. 
Dengan rumus ini koefisien korelasi dapat dicari sehingga validitas dari tiap butir 
pernyatannya  
dapat diketahui. Rumus Product moment sebagai berikut : 
 rxy =  
     (  )(  )
√,     (   )  ,     (  )  
 
Dengan keterangan: 
rxy       :  indeks korelasi antara X dan Y 
n          : jumlah subyek, responden, atau sampel 
X         : skor butir pertanyaan 
Y         : total skor variabel (Sugiyono, 2018 : 255) 
 
Setelah diperoleh harga rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai rxy tabel 
apabila rxy > rtabel  maka soal dikatakan valid. Sebaliknya apabila nilai rxy > rtabel 





2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Hartono, 2015 : 126). Untuk menentukan  reliabilitas atau kendala instrumen 
dalam penelitian digunakan  spearman brown. Rumus yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
r1.1 = 
              
(               )
 
Keterangan : 
r1.1 : Reliabilitas Instrumen 
X  : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan ahir (skor genap) 
Rbelah dua : indeks korelasi belah dua (Suharsimi, 2011:223) 
 
Setelah diperoleh harga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan dengan 
nilai rtabel apabila r1.1 > rtabel maka soal dikatan reliabel. Sebaliknya apabila nilai rxy 
> r1.1 maka soal dikatan tidak reliabel. Nilai r1.1 dari perhitungan dapat diketahui 
dari tingkat reliabilitas berdasarkan kriteria koefisien sama dengan kriteria nilai r 
validitas instrument. 
Tabel 3.5  
Interpretasi Nilai r 
Besarnya nilai r Interpretasi 
Antara 0,81 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi 
Antara 0,61 sampai dengan 0,80 Tinggi  
Antara 0,41 sampai dengan 0,60 Cukup  
Antara 0,21 sampai dengan 0,40 Rendah  
Antara 0,00 sampai dengan 0,20 Sangat rendah 





F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kuantitatif termasuk daam proses hasil 
setelah data dari seluruh responden terkumpul. Sugiyono, (2018 : 201) Analisis 
data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
kuantitatif. Dalam analisis data yang didapatkan harus sudah jelas, yang bertujuan 
untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa layanan REBT dengan teknik 
homework assigment dapat meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada 
anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang 
Kabupaten Pemalang. Didalam melakukan penelitian analisis data kuantitatif, 
terdapat proses yang harus dilakukan dengan beberapa tahap yang sebaiknya 
dilakukan peneliti pemula. Prasetyo, (2012 : 170) tahap-tahap analisis data 
kuantitatif sebagai berikut : 
1. Analisis statistik Deskriptif Presentase 
Analisis statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban peserta  




 X 100% 
Keterangan: 
P   : Presentase 
F   : Frekuensi jawaban responden 
N  : Jumlah anak korban bullying verbal(Hidayat&Badrujaman, 2012:171) 
 
Hasil jawaban angket merupakan deskripsi variabel penelitian persepsi 





berupa data kuantitatif yang merefleksikan tingkat  self esteem  anak sekolah 
tingkat SMP korban bullying verbal sebelum dan sesudah diberikan treatment. 
2. Uji Normalitas 
Pengujian uji normalitas ini berfungsi untuk mengetahui apakah data yang 
ada termasuk dalam golongan yang normal atau tidak. Dengan uji Kolmogrov-
smirnov dengan taraf signifikan. 
3. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini digunakan untuk menguji apakah data yang masuk 
tergolong data yang homogen atau data yang menyimpang. 
4. Analisis Uji-t (Pre-test and post-test one group design) 
Teknik nalisis Pre-test and post-test one group design dalam penelitian ini 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya peran REBT dalam meningkatkan self 
esteem korban bullying verbal peserta didik. Rumus yang digunakan sebagai 
berikut 
                       
  
√
   
 
 (   )
       
Keterangan : 
Md  : mean dari perbedaan pre-test dengan post-test  
Xd : deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
∑X
2
d : jumlah kuadrat deviasi 
N : subjek pada sampel 
d.b : N-1 (Suharsimi, 2013:125) 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung  > ttabel dengan db = n-1 dan pada  
taraf signifikansi 5%, maka Ha diterima, artinya “Ada peran REBT dengan teknik 





pada anak sekolah tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang 
Kabupaten Pemalang.” Sebaliknya jika thitung ≤  ttabel maka Ha ditolak, artinya 
“REBT denganteknik  homework assigment tidak berperan untuk meningkatkan 
self esteem korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP di Desa 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab  ini disajikan hasil analisis data penelitian yang telah peneliti 
lakukan dan pembahasannya. Setelah data yang diperlukan lengkap, maka langkah 
selanjutnya ialah menganalisis untuk memastikan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini bersifat empiris dan telah teruji keabsahannya. Kemudian 
setelah data - data dianalisis, langkah berikutnya ialah menyusun laporan hasil 
penelitian. Laporan tersebut ialah segala sesuatu yang dilakukan selama penelitian 
meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan penelitian, yang meliputi uji validitas 
dan reliabilitas data, pengumpulan data, penyajian data pengolahan data, serta 
pembahasan hasil penelitian yang dapat disajikan dengan sistematis.  
A. Deskripsi Data Penelitian 
Data-data yang telah terkumpul dalam penelitian ini akan dilaporkan hasil 
penelitian tentang peran Pendekatan REBT dengan teknik homework assigment 
untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat 
SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang. 
1. Persiapan Penelitian 
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu perlu adanya persiapan. 
Pendeskripsian data persiapan yang dilakukan peneliti dengan tahap persiapan dan 




 Pelaksanaan yang ditempuh oleh peneliti. Tahap persiapan untuk 
mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk penelitian dan pengujian 
persyaratan analisis data digunakan sebagai syarat sebelum instrumen 
diberikan kepada sampel penelitian. Adapun langkah - langkahnya sebagai 
berikut : 
a. Mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada fakultas yaitu 
permohonan untuk mengadakan penelitian di Desa Bojongnangka 
Pemalang dengan nomor 065/BK/FKIP/UPS/X/2020. 
b. Menghubungi Kepala Desa Bojongnangka untuk penelitian dengan 
mengajukan surat rekomendasi dari fakultas untuk memperoleh ijin 
penelitian di Desa Bojongnangka Pemalang. 
c. Menyiapkan beberapa instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data 
dalam bentuk angket untuk memperoleh data tentang self esteem korban 
bullying verbal dan pendukung lainnya untuk memperlancar penelitian. 
 Sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian ini, maka terlebih dahulu di try out kan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas dari angket tersebut.  
2. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen (Try Out) 
Suatu penelitian untuk memperoleh hasil yang baik dan akurat, faktor 
yang menentukan adalah pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu dibutuhkan 
ketelitian dalam rencana kerja yang terperinci. Sebelum angket diberikan sifat 
yang sama dengan sampel. peneliti melakukan uji coba instrumen pada 




anak di Desa Bojongnangka yang bernama Nadia Putri yang mempunyai 
kelompok belajar dikelasnya yang terdiri dari beberapa desa. Dimana didalam 
kelompok belajar tersebut memiliki karakteristik yang hampir mirip dengan 
karakteristik yang dimiliki oleh anak SMP di Desa Bojongnangka. 
Uji coba tersebut dilakukan kepada responden yang bukan merupakan 
subyek penelitian, yang bertujuan untuk mengetahui dan menguji validitas dan 
reliabilitas dari angket untuk memperbaiki atau menyempurnakan pertanyaan 
yang kurang jelas, menambahkan kalimat yang kurang lengkap  dan sukar 
untuk dimengerti. Instrumen dibuat berdasarkan indikator dalam variabel 
sebagai alat pengumpulan data berjumlah 50 item. Adapun anak sekolah yang 
dijadikan responden try out adalah sebagai berikut :  
Tabel 4.1 
Daftar Nama Peserta Didik sebagai Try out 
 
No Kode Nama Subyek Jenis Kelamin 
1 Abimanyu Saputra Laki – laki 
2 Adelia Wirasti Perempuan 
3 Berlian Desyana Perempuan 
4 Camelia Arista Perempuan 
5 Della Amalia Perempuan 
6 Elang Baskara Laki – laki 
7 Fita Nursalsabila Perempuan 
8 Faisol Purba Laki – laki 




 Lanjutan Tabel 4.1 
10 Kiki Latifah Perempuan 
11 Muhammad Rizal Laki – laki 
12 Nanda Ramadhan Laki – laki 
13 Sheila Ayunda Perempuan 
14 Shenna Puspita Perempuan 
15 Ulum Narendra Laki – laki 
                Sumber : Data kelompok belajar anak tingkat SMP 
Berdasarkan  tabel di atas, diketahui responden yang dijadikan uji 
coba instrumen (try out) sebanyak 15 anak untuk dicari validitas dan 
reliabilitasnya.  
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Ada dua cara untuk mengukur validitas instrumen yaitu, validitas 
internal validitas eksternal. Validitas internal dicapai jika terdapat kesesuaian 
antara bagian-bagian instrumen secara keseluruhan. Sedangkan validitas 
eksternal dicapai jika data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai 
dengan data atau informasi lain mengenai variabel penelitian ini 
menggunakan uji validitas internal. 
Perhitungan validitas dalam penelitian ini terdapat 50 item yang 
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment 
dan perhitungannya dibantu program komputer Microsoft Office Excel 2010. 




dengan jumlah responden N = 15 pada taraf signifikan 5% sebesar 0,514 
setelah dikonsultasikan dengan rtabel.  Adapun hasil perhitungan validitas 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel 4.2 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
No.Item ( rxy )  rtabel  Keterangan 
1 0.726 0.514 Valid 
2 0.755 0.514 Valid 
3 0.697 0.514 Valid 
4 0.875 0.514 Valid 
5 0.220 0.514 Tidak Valid 
6 0.755 0.514 Valid 
7 0.375 0.514 Tidak Valid 
8 0.732 0.514 Valid 
9 0.521 0.514 Valid 
10 0.637 0.514 Valid 
11 0.854 0.514 Valid 
12 0.553 0.514 Valid 
13 0.847 0.514 Valid 
14 0.799 0.514 Valid 
15 0.859 0.514 Valid 
16 0.580 0.514 Valid 
17 0.875 0.514 Valid 
18 0.853 0.514 Valid 
19 0.748 0.514 Valid 
20 0.596 0.514 Valid 
21 0.847 0.514 Valid 
22 0.736 0.514 Valid 
23 0.806 0.514 Valid 
24 0.697 0.514 Valid 
25 0.694 0.514 Valid 
26 0.142 0.514 Tidak Valid 
27 0.599 0.514 Valid 
28 0.770 0.514 Valid 
29 0.809 0.514 Valid 





 Lanjutan tabel 4.2 
31 0.663 0.514 Valid 
32 0.824 0.514 Valid 
33 0.775 0.514 Valid 
34 0.811 0.514 Valid 
35 0.565 0.514 Valid 
36 0.568 0.514 Valid 
37 0.678 0.514 Valid 
38 0.766 0.514 Valid 
39 0.736 0.514 Valid 
40 0.806 0.514 Valid 
41 0.704 0.514 Valid 
42 0.745 0.514 Valid 
43 0.694 0.514 Valid 
44 0.678 0.514 Valid 
45 0.670 0.514 Valid 
46 0.219 0.514 Tidak Valid 
47 0.670 0.514 Valid 
48 0.776 0.514 Valid 
49 0.926 0.514 Valid 
50 0.748 0.514 Valid 
Sumber : Validitas Perhitungan Peneliti  
 
Sebagai bahan  kajian bersama disajikan contoh perhitungan validitas item 
dari nomor 1 diperoleh data bahwa : 
∑ X = 64   ∑ X
2 
 = 282   ∑ XY = 11971 
∑ Y = 2734   ∑ Y
 2
 = 518188  N = 15 
Perolehan data tersebut dimasukkan dalam rumus korelasi Person r product 
moment diperoleh : 
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Dari perhitungan di atas menghasilkan rhitung sebesar 0,726 perolehan 
tersebut dikonsultasikan dengan rtabel N = 15 pada taraf signifikan 5 % ditentukan 
angka sebesar 0,726 ini berarti bahwa item nomor 1 dapat dikatakan valid 
artinya digunakan sebagai alat pengumpul data. Sedangkan bila perolehan nilai 
rhitung  <  rtabel  maka item tersebut tidak valid ini berarti item tersebut gugur dan 
tidak digunakan sebagai alat pengumpul data. Adapun perhitungan perolehan 
angket no 2 dan  seterusnya sama dengan perhitungan item no 1. 
Berdasarkan uraian di atas, dari 50 butir angket yang diuji cobakan 
tersebut terdapat 5 item yang tidak valid karena perolehannya dibawah dari 
perolehan skor rtabel. 5 item yang tidak valid yaitu nomor 5, 7, 26, 30, dan 46. 
Sehingga angket yang dinyatakan tidak valid tersebut tidak dijadikan sebagai 
alat pengumpul data  Selanjutnya yang saya gunakan sebagai alat pengumpul 
data sejumlah 45 item.  
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Setelah instrumen diuji validitasnya, selanjutnya yaitu menguji tingkat 
reliabilitas instrumen ini digunakan sebagai uji kelayakan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan rumus spearman 






Tabel Persiapan Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
 





1 108 106 11664 11236 11448 
2 109 111 11881 12321 12099 
3 74 81 5476 6561 5994 
4 89 93 7921 8649 8277 
5 75 63 5625 3969 4725 
6 53 53 2809 2809 2809 
7 89 83 7921 6889 7387 
8 98 93 9064 8649 9114 
9 110 100 12100 10000 11000 
10 110 101 12100 10201 11110 
11 98 97 9604 9409 9506 
12 116 109 13456 11881 12644 
13 63 58 3969 3364 3654 
14 87 88 7569 7744 7656 
15 110 109 12100 11881 11990 




∑ X = 1389  ∑ X
2 
 = 133799  ∑ XY =  129413 
∑ Y = 1345  ∑ Y
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 Hasil Perhitungan uji reliabilitas diatas, diperoleh hasil r 11 =  0,975  
kemudian dikonsultasikan dengan nilai rtabel  pada taraf signifikan 5% dengan 
N = 15 hasilnya dibawah 0,514 rhitung  lebih besar bila dibandingkan rtabel  
yaitu 0,975 > 0.514, maka hasil dari perhitungan tersebut dapat dinyatakan 
reliabel. Semakin besar nilai reliabilitasnya maka instrumen tersebut semakin 
tinggi tingkat kendalanya karena informasi yang dimiliki semakin mendetail. 
B. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Penelitian (Eksperimen) 
 
Setelah perhitungan validitas dan reliabilitas dilakukan,  diperoleh 45 
item yang valid, maka angket 45 item tersebut dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data yan diperlukan dalam penelitian, setelah itu adalah 
mengumpulkan sampel sebagai sumber data untuk menganalisis hipotesis 
penelitian “Terdapat peran REBT untuk meningkatkan self esteem korban 
bullying verbal pada anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan 
Pemalang Kabupaten Pemalang” dengan uji t – test. Sesuai dengan desain 
penelitian yaitu one group desain, dalam proses penelitian peneliti melakukan 
treatment pada responden yang telah ditentukan sebelumnya, sebelum 
melakukan treatment terlebih dahulu menyiapkan materi penelitian. Berikut 




a. Materi Treatment 
Dalam treatment ini persiapan materi yang digunakan dalam 
pemberian layanan Pendekatan REBT untuk meningkatkan self esteem pada 
korban bullying verbal. Adapun materi yang akan diberikan sebagai berikut : 
Tabel 4.4 
 Materi Layanan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) 
 
No Pertemuan Materi Waktu 
1 I (4 Oktober 2020) 
Pemahaman  mengenai self esteem 
Bullying verbal dan karakteristik self 
esteem bullying verbal 
40 menit 
2 II  (5 Oktober 2020)  Faktor-faktor self esteem bullying verbal 40 menit 
3 III (6 Oktober2020) Dampak self esteem bullying verbal 40 menit 
4 IV (7 Oktober2020) 
Upaya pengembangan self esteem 
Bullying verbal 
40 menit 
Pengukuran tentang self esteem bullying verbal dilakukan pada sebelum 
dan setelah layanan REBT diberikan  kepada 17 anak tingkat SMP.  
b. Perlakuan (Treatment) 
Sebelum  pelaksanaan treatment dilakukan pre – test terlebih dahulu untuk 
mengetahui tingkat self esteem korban bullying verbal sebelum layanan REBT 
dengan menyebar angket. Setelah dilakukan pre – test maka selanjutnya peneliti 
melakukan treatment / perlakuan berupa layanan REBT pada responden yang 
telah dilakukan sebelumnya. Materi yang diberikan kepada subyek adalah yang 
berkaitan dengan self esteem korban bullying verbal, frekuansi lamanya 
pertemuan layanan REBT dengan teknik homework assigment pada korban 
bullying verbal tergantung pada kesanggupan peserta didik dalam menerima 





Daftar Kode Nama Inisial Peserta Didik 
 
No Nama Subyek Jenis Kelamin 
1 AF Laki – laki 
2 AI Laki – laki 
3 AZA Perempuan 
4 DP Laki – laki 
5 EN Perempuan 
6 FZF Perempuan 
7 HF Perempuan 
8 INH Perempuan 
9 LFD Perempuan 
10 MA Perempuan 
11 MAN Perempuan 
12 MR Laki – laki 
13 MZ Perempuan 
14 NP Perempuan 
15 RB Perempuan 
16 YFK Perempuan 
17 ZDN Perempuan 
    Sumber :  Data anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka pemalang 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan perlakuan (treatment) pada sampel 
dengan memberikan layanan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan 
teknik homework assigment sebanyak 4 kali. Layanan tersebut dilakukan mulai 
tanggal 4 oktober – 7 oktober 2020 yang berlokasi di rumah peneliti di Jalan 
Arbei raya RT 03 RW 06 Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang. Adapun tahapan kegiatan layanan Rational Emotive Behavior Therapy 




1) Tahap Awal  
Pada tahap ini dimulai sejak klien menemui peneliti hingga berjalan 
sampai menemukan masalah klien. Pada tahap ini ada beberapa hal yang 
perlu dilakukan, yaitu : 
a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan konselor dengan klien. 
Kunci keberhasilan membangun hubungan terletak pada terpenuhinya 
asas-asas bimbingan dan konseling, terutama asas kerahasian, 
kesukarelaan, dan keterbukaan. 
b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Apabila hubungan konseling 
sudah terjalin dengan baik dan konseli telah melibatkan diri karena sudah 
merasa nyaman,  maka selanjutnya peneliti harus dapat membantu 
memperjelas masalah konseli. 
c) Membuat penafsiran dan penjajagan. Peneliti berusaha menafsirkan dan 
menjajagi kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang mungkin 
dilakukan, yaitu dengan membangkitkan potensi diri pada klien, 
menentukan berbagai alternatif yang sesuai untuk mengantisipasi masalah 
yang dihadapi dengan harapan dapat menyelesaikan masalahnya sendiri 
terutama dalam mengatasi self esteem korban bullying verbal. 
d) Menegosiasikan kontrak, yaitu waktu pertemuan yang diinginkan oleh 
konseli dan konselor sesuai dengan kesepakatan bersama, kontrak tugas 
yaitu berbagi tugas antara peneliti dan konseli, dan kontrak kerjasama 





2) Inti (Tahap Kerja) 
Setelah melakukan tahap awal kemudian selanjutnya adalah memasuki tahap 
inti atau tahap kerja. Ada beberapa hal yang harus dilakukan yaitu : 
a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah konseli lebih dalam tentang gejala-
gejala self esteem korban bullying verbal yang dialaminya. Penjelajahan 
masalah dimaksudkan agar klien mempunyai perspektif dan alternatif baru 
terhadap masalah mengenai  masalah self esteem yang sedang dialaminya 
b) Peneliti melakukan penelitian kembali, bersama-sama klien meninjau kembali 
permasalahan yang dihadapi klien. 
c) Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara dan terjaga yaitu klien 
merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta 
kebutuhan untuk mengembangkan diri dan memecahkan permasalahan self 
esteem bullying verbal. Peneliti berupaya kreatif menerapkan layanan REBT 
dan dapat menunjukan pribadi yang jujur, ikhlas dan peduli terhadap konseli. 
Proses pemberian layanan REBT agar berjalan sesuai dengan kontrak. 
Kesepakatan yang telah dibangun pada saat kontrak tetap diulas kembali, baik 
oleh pihak peneliti dan konseli. 
3) Ahir (Tahap tindakan) 
Pada tahap akhir ini terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu : 
a) Peneliti bersama konseli membuat kesimpulan mengenai hasil proses layanan 
REBT dan permasalahan yang telah dibahas. 
b) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 




c) Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling untuk merencanakan 
pertemuan berikutnya, serta membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
 Pada tahap akhir ditandai beberapa mulai meningkatnya self esteem 
korban bullying verbal, perubahan perilaku konseli yang lebih positif, sehat, 
dan pemahaman baru konseli tentang permasalahan yang dihadapi. Sehingga 
berusaha untuk tidak merasa cemas ketika proses belajar mengajar di sekolah, 
lebih percaya diri pada kemampuan yang dimiliki dan adanya rencana hidup di 
masa depan dengan program yang jelas. 
Dari tahapan layanan REBT digambarkan keaktifan anak dalam 
mengikuti layanan tersebut sesuai dengan materi yang dibahas untuk lebih 
rincinya tentang pengamatan seama proses layanan REBT akan dijabarkan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Pengamatan Selama Proses Layanan REBT 
 
No Pertemuan Hasil Pengamatan 
1 Layanan ke-1 
4 Oktober 2020 
Pada pertemuan pertama yaitu perkenalan diri dengan 
anak tingkat SMP. Peneliti menjelaskan tujuan dari 
layanan akan dilakukan. Pertama peneliti memberikan 
materi Pemahaman mengenai self esteem Bullying 
verbal dan karakteristiknya, sebagian anak 
memperhatikan dengan baik, walaupun tidak begitu 
paham inti dari self esteem bullying verbal. namun 
pendapat yang diutarakan dalam layanan REBT adalah 
sebagai berikut : 
Kelompok A  (pukul 09.00- 09.40)  
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merasakan hal yang saya alami ini sangat mengganggu 
sekali terutama ketika saya sedang bersosialisasi 
HF : memiliki self esteem rendah adalah bukan suatu 
keinginan seseorang, namun hal inilah yang sedang saya 
rasakan, self esteem rendah bisa ditimbulkan dari diri 
sendiri maupun dari orang lain, contohnya saja ketika 
berteman seharusnya saling support dan saling menjaga 
satu sama lain bukanya malah saling menjatuhkan mental 
teman sendiri dengan perilaku yang tidak baik, sehingga 
self estemnya menjadi rendah. 
MA : tindakan yang saya dapatkan ketika sedang kumpul 
kumpul dengan teman adalah suatu tindakan yang 
membuat saya sangat down, tindakan tersebut juga 
membuat saya merasakan tidak memiliki harga diri 
dibandingan teman yang lain, namun saya sadar bahwa 
harga diri itu sangat penting bagi setiap manusia karena 
tidak sepantasnya sesama manusia itu saling merendahkan 
dan menjatuhkan karena itu adalah suatu perbuatan yang 
tidak baik dan dapat merugikan orang lain maupun diri 
sendiri. 
EN : sekarang saya memiliki prisip ketika saya 
mendapatkan perilaku yang tidak menyenangkan seperti 
mendapatkan intimidasi dari seseorang saya akan 
memberanikan diri untuk berbicara, karena jika ini terjadi 
terus menerus dapat menyebabkan dampak yang negatif 
ke nilai akademik saya sendiri, orang tua juga mendukung 
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DP : berkaitan dengan self esteem yang rendah 
mengakibatkan proses interaksi terganggu hingga 
merubah perilaku ketika dirumah dan membuat orang 
tuanya cemas 
Kelompok B  (pukul 16.00-16.40) 
MR : pemahaman mengenai self essteem yang diberikan 
membuat saya membuka mata mengenai pentingnya 
menumbuhkan self esteem rendah, karena jika self 
esteem rendah dibiarkan akan mengakibatkan masalah 
masalah lain bermunculan, seperti perilaku membolos, 
pemurung, prestasi belajar menurun dan lain sebagainya 
ZDN : berusaha meningkatkan self esteem adalah hal 
yang akan saya rencanakan kedepan, mengingat banyak 
nya orang yang memiliki self esteem rendah dan 
berakibat buruk kepadanya. Oleh karena itu saya 
bersemangat akan meningkatkan self esteem yang saya 
miliki. 
Pada pertemuan pertama anak- anak terlihat sedang 
efektif dalam mencoba meningkatkan self esteem nya, 
adanya anak tingkat SMP yang masih terlihat malu, 
ragu-ragu saat mengutarakan pendapatnya. Namun 
demikian pada pertemuan pertama ini layanan yang 
dilakukan berjalan dengan baik dan lancar 
2. Layanan ke - 2 
5 Oktober 2020 
Pada pertemuan kedua ini anak korban bullying verbal 
sudah mulai terbuka dengan peneliti terkait dengan 
permasalahan yang terjadi tentang faktor-faktor self 
esteem bullying verbal. Adapun kometar anak –anak 
yaitu sebagai berikut : 
Kelompok A  (pukul 09.00- 09.40) 
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  bagaimana dengan saya yang memiliki kekurangan fisik 
? apakah saya tidak berhak mendapatkan kenyamanan 
seperti mereka dapatkan ? karena saya sering 
mendapatkan cacian karena fisik saya yang kurang 
sempurna itu mengakibatkan saya merasa minder sekali 
AI : saya merasa tertekan setiap bertemu dengan salah 
satu teman disekolah karena dia selalu meminta uang 
kepada saya namun ketika tidak di turuti / menolak, saya 
akan di ancam secara verbal dan itu mengganggu sekali, 
karena disisi lain saya ingin sekolah dengan nyaman 
tanpa gangguan apapun, dan menyebabkan saya susah 
berkonsentrasi ketika KBM 
EN : saya merasa malu ketika nama orang tua dijadikan 
candaan oleh teman-teman dan itu membuat saya marah 
namun apa daya saya tidak bisa berbuat apa apa selain 
hanya diam. 
MA : merasakan difitnah sungguh membuat saya down, 
saya difitnah lebih mementingkan pacaran dari pada 
belajar padahal kenyataannya tidak seperti itu, sehingga 
saya malas untuk bersosialisasi dengan teman teman. 
DP: berasal dari keluarga yang tidak mampu bukan 
berarti dijauhi teman teman, tetapi disini saya merasakan 
bahwa teman saya mengucilkan dengan alasan saya 
selalu menolak ketika diajak bermain, alasan saya 
menolak yaitu karena bermain ketempat yang jauh itu 
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memiliki uang yang terbatas jadi saya tidak selalu bisa 
mengikuti gaya hidup teman teman saya tersebut. 
Kelompok B  (pukul 16.00-16.40) 
MR : nasib saya tidak seberuntung mereka yang 
dikaruniai kecerdasan lebih, saya merupakan siswa 
terbodoh dikelas sehingga teman teman saya selalu 
membully dengan cara memanggil nama saya dengan 
sebutan “Oneng” yang diambil dari nama seseoranag 
disebuah sinetron tv yang memiliki karakter “bodoh”. 
ZDN: introvet adalah salah satu dari berbakai macam 
karakter manusia dan karakter tersebut yang saya miliki, 
seorang introvet sangat tidak suka bercerita dengan 
seseorang yang belum dipercayainya dan itu yang saya. 
alami, dengan karakter tersebut saya selalu menjadi 
bahan bullyan verbal teman - teman dengan mengatakan 
“saya susah diajak bicara, saya culun, saya katro, saya 
muka tembok dan lain sebagainya” hal ini tentunya 
membuat saya tidak nyaman dalam lingkungan tersebut 
dan itu juga membuat saya lebih memilih menghindar 
dari teman teman saya, namun hal ini tidak dapat 
menyelesaikan masalah tetapi justru menambah masalah. 
Pada pertemuan kedua ini anak sudah terlihat 
perkembangannya dalam mengikuti layanan REBT hal 
tersebut dapat dilihat dari segi antusiasnya dalam 
mengungkapkan pendapatnya. disini peneliti memberikan 
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3. Layanan ke 3  
 6 Oktober 
2020 
Dalam pertemuan yang ketiga peneliti membahas 
mengenai dampak self esteem korban bullying verbal.  
Kelompok A (pukul 09.00- 09.40) 
AF : saya selalu merasa dan sakit hati karena apa yang 
saya lakukan selalu saya di mata teman-teman, meskipun 
begitu saya tidak terlalu memikirkannya. Saya tetap 
berteman dengan mereka. 
FZF : saya sempat tidak mau bertemu dengan teman-
teman dan lebih memilih berdiam diri karena bullyan 
teman, namun saya sadar bahwa manusia adalah mahluk 
sosial yang membutuhkan orang lain. 
INH : saya merasa tidak berharga ketika teman menghina 
saya karena ketika dihina saya hanya bisa diam tetapi 
kalau diam saya akan semakin tertindas maka dari itu 
saya akan berusaha sedikit melawan supaya mereka tidak 
semena-mena lagi. 
AZA : saya merasa sedih karena sering disindir mengenai 
fisik dengan tatapan tajam oleh kaka kelas padahal saya 
merasa tidak bersalah, namun saya berfikir bahwa itu 
adalah sikap sirik mereka kepada saya 
LDF : mempunyai muka pas-pasan membuat saya saat 
dipandang sebelah mata oleh teman-teman tetapi saya 
merasa bangga dengan apa yang ada didalam diri saya 
Kelompok B  (pukul 16.00-16.40) 
YFK : saya merasa lebih sensitif dengan hinaan teman 
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teman sebagai cambuk untuk menjadi orang sukses 
MZ : selalu jadi bahan ejekan teman, membuat saya 
menjadi malas bersosialisasi dengan mereka. Namun 
sekarang saya akan berusaha beradaptasi dan berbaur 
dengan lingkungan. 
NP : saya sering diejek teman karena fisik saya gemuk, 
namun saya sadar bahwa setiap dibalik kekurangan 
terdapat kelebihan yang membuat saya menjadi lebih 
bersyukur. 
MAN : saya malas berinteraksi dengan teman-teman 
disekolah karena tidak diangga ketika mengobrol, ketika 
saya berusaha mengikuti obrolan teman tidak ada yang 
menanggapi saya sehingga saya merasa tidak dianggap 
penting bagi mereka, namun saya sadar jika ini terus 
menerus menimpa saya maka akan berdampak buruk 
bagi saya oleh sebab itu saya akan berusah menjalin 
pertemanan lagi. 
RB : meskipun sering dikomentari negatif oleh temen-
temen, saya menanggapinya dengan positif agar saya 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
Pada pertemuan ketiga ini anak sudah merasa untuk 
terbuka dengan permasalahan yang dialaminya. Anak 
juga terlihat antusias dalam memberikan pandangan 
mengenai dampak self esteem. pada pertemuan ini masih 
ada bebebrapa kekurangan-kekurangan yang harus 
diperbaiki dalam pertemuan selanjutnya. Oleh karena itu 
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4. Layanan ke 4 
7 Oktober 
2020 
Pertemuan keempat yaitu pertemuan terakhir, anak sudah 
mulai terbuka dan nyaman dengan apa yang telah peneliti 
berikan. Dalam pertemuan ini membahas mengenai  
upaya pengembangan self esteem korban bullying verbal. 
Anak–anak memberikan komentarnya pada tahapan ini 
Kelompok A (pukul 09.00- 09.40 
FZF : semula teman-teman saya suka merendahkan harga 
diri saya di depan umum itu yang membuat saya sangat 
sakit hati, namun sekarang memiliki pandangan yang 
berbeda, dimana saya sekarang lebih tidak 
memperdulikan apa kata mereka hal ini saya lakukan 
untuk membuat diri saya lebih baik dari sebelumnyaI 
NH : saya harus lebih percaya diri ketika bertemu dengan 
banyak orang. 
AF : Saya merasa lebih pantas dihargai dari pada 
mendapatkan penghinaan. 
LFD : saya akan memberanikan diri untuk melawan 
cemoohan dan sindiran teman. 
AZA : rasa malu pasti setiap orang pernah merasakanya 
namun rasa malu yang berlebihan tentunya tidak baik dan 
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, rasa 
malu yang saya rasakan sungguh membuat saya tidak 
nyaman dalam menjalankan kehidupan bersosialisasi, 
dulu saya selalu merasakan rasa malu yang berlebihan 
meskipun dalam kondisi yang normal sekalipun, namun 
saat ini saya sedikit berubah dalam memaknai rasa malu 
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dengan situasi dan kondisinya, sehingga tidak 
menyebabkan saya atau orang lain merugi dengan sikap 
malu saya yang berlebihan. 
Kelompok B (pukul 16.00-16.40)  
NP : saya merasa lebih percaya diri karena saya sadar 
bahwa mengikuti kata-kata oranglain hanya membuat diri 
saya terpuruk dan tidak akan maju 
YFK : saya sudah tidak peduli omongan oarag lain 
karena orang lain hanya bisa berkomentar sedangkan 
yang menjalaninnya adalah diri saya sendiri. 
MAN : saya akan menjalin lebih banyak pertemanan 
karena saya sadar bahwa menutup diri itu tidak baik bagi 
kehidupan di masa depan. 
MZ : saya merasa kurang yakin dengan diri sendiri dan 
saya juga merasa minder yang menyebabkan saya 
memiliki sedikit teman baik disekolah maupun 
dilingkungan tempat tinggal, namun setelah ini saya 
memiliki pemikiran yang berbeda dimana saya sekarang 
lebih merasa yakin kepada diri sendiri dan itu 
menyebabkan saya dapat berfikir lebih positif dari 
sebelumnya. 
RB : sebelumnya saya memiliki keraguan pada diri 
sendiri akan tetapi saya mulai berpikir bahwa  percaya 
diri itu sangat dibutuhkan dalam segala hal. 
Berdasarkan pertemuan yang keempat, anak sudah dapat 
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  pada anak korban bullying akan menentukan 
keberhasilan maupun kegagalannya dimasa mendatang.  
korban bullying verbal yang memiliki harga diri rendah 
cenderung lebih terfokus pada kelemahan yang ada 
didalam dirinya. Namun jika dilakukan bertahap. mereka 
akan lebih merasa lebih percaya diri, dari keyakinan 
itulah yang membuat kepercayaan diri, harga diri anak 
secara bertahap akan membaik. 
Setelah melakukan post-test pada responden, data yang ada kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus t-test untuk mengetahui adanya perubahan 
self esteem korban bullying verbal dari sebelum dan sesudah pemberian layanan 
REBT dengan teknik homework assigment. Sebelum membandingkan hasil post-
test dari responden, data yang diperoleh perlu dideskripsikan terlebih dahulu agar 
dapat menggambarkan secara jelas tingkat self esteem korban bullying verbal. 
2. Uji Hipotesis Pre–test – Post-test 
Setelah melakukan uji try out kemudian diketahui bahwa angket tersebut 
valid reliabel berarti angket tersebut layak untuk dijadikan penelitian. 
Selanjutnya yaitu menentukan jumlah yang dijadikan sebagai subyek penelitian. 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 17 anak korban bullying verbal  




Metode analisis t-test digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya 
pengaruh layanan REBT dengan teknik homework assigment untuk 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal. Dengan cara membandingkan 
data hasil pengukuran self esteem korban bullying verbal sebelum (O1) dan 
sesudah perlakukan Layanan REBT (O2). 
Untuk mengetahui mean (nilai rata-rata) perbedaan antara sebelum 
perlakuan sebelum (O1) dan sesudah perlakuan (O2). Hasil tersebut kemudian 
dianalisis untuk hipotesis penelitian. Untuk mengetahui self esteem korban 
bullying verbal sebelum dan sesudah layanan REBT dengan teknik homework 
assigment menggunakan rumus presentase skor, dan menguji hipotesis dengan 
analisis uji t- test. 
1. Self esteem korban bullying verbal sebelum diberikan layanan REBT dengan 
teknik homework assigment. Untuk mengetahui tingkat self esteem korban 
bullying verbal sebelum diberikan perlakuan (treatment) layanan REBT 
dengan teknik homework assigment. Berikut adalah hasil self esteem korban 
bullying verbal 
Tabel 4.7 
Rekapitulasi Hasil Pengukuran Self esteem Korban Bullying Verbal (Pre-test) 
No Kode Subyek Skor 
1 AF 151 
2 AI 150 
3 AZA 153 
4 DP 173 
5 EN 149 
6 FZF 146 
7 HF 142 
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9 LDF 152 
10 MA 152 
11 MAN 139 
12 MR 150 
13 MZ 142 
14 NP 148 
15 RB 165 
16 YFK 145 
17 ZDN 143 
 Jumlah 2558 
 Rata- rata 150.471 
 Skor Minimal 139 
 Skor Maksimal 173 
                    Sumber : data primer yang diolah  
Dari tabel di atas, diketahui tingkat self esteem korban bullying verbal 
diperoleh jumlah skor sebanyak 2558, rata – rata sejumlah150.471, skor minimal 
sejumlah 139, skor maksimal sejumlah 173. Kemudian hasil perolehan skor 
tersebut dicari tingkat ketercapaian skor dengan prosedur digunakan rumus 




 X 100% 
a. Mencari Kelas (k) 
K  = 1 + (3,3) Log 17 
 = 1 + (3,3) 1,23 
 = 1 + 4,059  




b. Mencari Range (Ra) 
Ra = data tertinggi – data terendah 
 = 173 – 139 
= 34 
c. Mencari interval ( i ) 






  =   6.8 dibulatkan menjadi 7 
d. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.8 






139-145 5 29% Sangat Rendah 
146-152 8 47% Rendah 
153-159 2 12% Sedang 
160-166 1 6% Tinggi 
167-173 1 6% Sangat Tinggi 
Jumlah 17 100%   
 
e. Analisis deskripsi distribusi frekuensi tingkat self esteem korban bullying 
verbal sebelum diberikan layanan. 
1) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  =  29% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal  (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya 
diri dengan kriterium sangat  rendah) 
2) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  




Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal  (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya 
diri dengan kriterium   rendah) 
3) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 12% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal  (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya 
diri dengan kriterium sedang) 
4) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  = 6% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal  (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya 
diri dengan kriterium  tinggi) 
5) P    = 
 
 
 X 100%  = 
 
  
 x 100%  =  6% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal  (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya 
diri dengan kriterium sangat  tinggi) 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa tingkat self esteem 
korban bullying verbal sebelum diberikan layanan REBT dengan teknik 
homework assigment pada 17 responden yang menjadi subyek penelitian dapat 
diketahui sangat rendah sebanyak 5 anak (29%), kategori rendah sebanyak 8 anak 
(47%), kategori sedang sebanyak 2 anak (12%), kategori tinggi sebanyak 1 anak 




Dengan demikian tingkat self esteem korban bullying verbal anak tingkat 
SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Kabupaten Pemalang  sebelum diberikan 
layanan dapat dilihat pada diagram berikut : 
 
Gambar 4.1 Diagram Self Esteem Korban Bullying Verbal Pre-Test 
 
2. Self esteem korban bullying verbal setelah diberikan layanan REBT dengan 
teknik homework assigment 
Post-Test yaitu pengukuran kepada responden setelah diberikan 
perlakuan (treatment) yaitu Layanan REBT dengan teknik homework 
asssigment. Peneliti melakukan Post-test anak sekolah tingkat SMP yang sama 
dengan angket yang sama. Post-test dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan treatment yang dilakukan, untuk mengetahui 
perbandingan antara capaian skor pengukuran sebelum pemberian treatment 
dengan menyebar angket kepada beberapa responden yang hasilnya dapat 





Rekapitulasi Hasil Pengukuran Self Esteem Korban Bullying Verbal 
(Post – Test) 
No Kode Subyek Skor 
1 AF 168 
2 AI 184 
3 AZA 186 
4 DP 172 
5 EN 176 
6 FZF 179 
7 HF 158 
8 INH 197 
9 LDF 186 
10 MA 183 
11 MAN 188 
12 MR 181 
13 MZH 187 
14 NP 184 
15 RB 186 
16 YFK 191 
17 ZDN 188 
 Jumlah 3094 
 Rata – rata 182 
 Skor Minimal 158 





Dari tabel di atas dapat diketahui tingkat self esteem korban bullying 
verbal sesudah dilakukan treatment diperoleh jumlah skor sebanyak 3094, rata-
rata sejumlah 182, skor minimal sejumlah 158, dan skor maksimal sejumlah 197. 
Kemudian untuk mengetahui tingkat self esteem korban bullying verbal sesudah 
diberikan treatment maka digunakan rumus sebagai berikut : 
   P = 
 
 
 X 100% 
a. Mencari Kelas (k) 
K  = 1 + (3,3) Log 17 = 1 + (3,3) 1,23 
 = 1 + 4,059 = 5,059 dibulatkan menjadi 5 
b. Mencari Range (Ra) 
Ra = data tertinggi – data terendah 
 = 197 – 158 = 39 
c. Mencari interval ( i ) 
i =  
  
 
  = 
  
 
   = 7,8 dibulatkan menjadi 8 
d. Penyusunan Distribusi Frekuensi 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Self esteem Korban  Bullying Verbal (Post-Test) 
Interval 
Post – Test 
Kriterium 
Frekuensi Presentase 
158-165 1 6% Sangat Rendah 
166-173 2 12% Rendah 
174-181 3 17% Sedang 
182-189 9 53% Tinggi 
190-197 2 12% Sangat Tinggi 





e. Analisis Deskripsi distribusi frekuensi tingkat self esteem korban bullying  
verbal sesudah diberikan layanan rational emotive behavior theraphy dengan 
teknik homework assigment. 
1) P    = 
 
 
 X 100% = 
 
  
 x 100% =  6% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah, dan kurang percaya diri 
dengan kriterium sangat rendah) 
2) P    = 
 
 
 X 100% = 
 
  
 x 100% = 12% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah, dan kurang percaya diri 
dengan kriterium  rendah) 
3) P    = 
 
 
 X 100% = 
 
  
 x 100% = 17% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah, dan kurang percaya diri 
dengan kriterium sedang) 
4) P    = 
 
 
 X 100% = 
 
  
 x 100%  = 53% 
Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah, dan kurang percaya diri 
dengan kriterium tinggi) 
5) P    = 
 
 
 X 100% = 
 
  




Frekuensi ketercapaian self esteem korban bullying verbal (pendiam, 
pemalu, memiliki sedikit teman, harga diri rendah, dan kurang percaya diri 
dengan kriterium sangat tinggi) 
Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan bahwa self esteem korban 
bullying verbal sesudah diberikan layanan REBT dengan teknik homework 
assigment pada 17 responden yang menjadi subyek penelitian dapat diketahui 
sangat rendah yaitu sebanyak 1 anak (6%), kategori rendah sebanyak 2 anak 
(12%), kategori sedang sebanyak 3 anak (17%), kategori tinggi sebanyak  9 anak 
(53%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 anak (12%).  
Dengan demikian  tingkat self esteem korban bullying verbal setelah 
diberikan layanan REBT dengan teknik homework assigment pada anak tingkat 
SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang  setelah 
diberikan layanant dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
 





3. Uji Normalitas 
Dibawah ini disajikan tabel hasil uji normalitas dengan bantuan spss  22. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PreTest 0.208 17 0.050 0.896 17 0.057





a. Lilliefors Significance Correction
 
Dengan memperhatikan hasil uji normalitas seperti tabel di atas dengan nilai 
signifikansi 0,057 > 0,05 maka data dikatakan normal. Peneliti menyimpulkan 
bahwa data tersebut memiliki kategori “berdistribusi normal” sebab penelitian 
dikatakan hasilnya baik apabila datanya berdistribusi normal. 
4. Uji Homogenitas 
Dibawah ini disajikan tabel hasil uji hipotesis dengan bantuan spss versi 22 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Homogenitas 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 0.173 1 32 0.680
Based on Median 0.045 1 32 0.834
Based on Median and with adjusted df 0.045 1 31.512 0.834




Dari tabel di atas nilai signifikansi 0,680> 0,05 maka data dikatakan 
berdistribusi homogen. Karena sebuah penelitian yang baik adalah bila memiliki 





5. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh REBT dengan teknik homework assigment 
untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat 
SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang 
menggunakan uji statistik t-test. Analisis data merupakan  salah satu langkah yang 
terpenting dalam suatu penelitian, terutama jika diinginkan generalisasi atau 
kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Untuk mempermudah perhitungan, 
berikut  disajikan tabel persiapan perhitungan uji t-test. 
Tabel 4.13 
Tabel Persiapan Perhitungan Uji  t – test 




Gain (d) Xd X
2 
d 
(O2) – (O1) (d - Md) 
1 151 168 17 -14.53 211.10 
2 150 184 34 2.47 6.10 
3 153 186 33 1.47 2.16 
4 173 172 -1 -32.53 1058.16 
5 149 176 27 -4.53 20.52 
6 146 179 33 1.47 2.16 
7 142 158 16 -15.53 241.16 
8 158 197 39 7.47 55.81 
9 152 186 34 2.47 6.10 
10 152 183 31 -0.53 0.28 
11 139 188 49 17.47 305.22 
12 150 181 31 -0.53 0.28 
13 142 187 45 13.47 181.46 
14 148 184 36 4.47 19.99 
15 165 186 21 -10.53 110.87 
16 145 191 46 14.47 209.40 
17 143 188 45 13.47 181.46 
∑ 2558 3094 536  2612.24 
Mean 150.471 182.000 31.5294   




Berdasarkan data yang tersaji pada tabel di atas, maka diketahui nilai-nilai 
sebagai berikut : 
Md = 31.5294             X
2 
d = 2612.24     N = 17        
 DK = N – 1 = 16  dengan sign 5% = 2,120 
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Berdasarkan  perhitungan  di atas diperoleh nilai thitung sebesar 
      nilai      kemudian dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf signifikan 
5% atau (5%) dengan derajat kebebasan (DK) = N-1 atau 17-1 = 16 
dimana diperoleh ttabel = 2,120      ternyata thitung  =           > ttabel   = 2,120   
yang berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis alternatif 
berbunyi “Terdapat Peran REBT dengan teknik homework assigment 
untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada anak tingkat 
SMP di Desa Bojongnangka” 
C. Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang pengaruh REBT dengan teknik 
homework assigment untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada 
anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 




peserta didik yang terdiri dari 17 peserta didik. Pada hasil penelitian yangg 
diperoleh dari analisis deskriptif presentase dan analisis t-test. 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari sisi penggunaan teori  Menurut 
Coopersmith, (Suhron 2017 : 29) Harga diri  (self esteem) merupakan “penilaian 
diri yang dipengaruhi oleh sikap, interaksi, penghargaan, dan  penerimaan orang 
lain terhadap individu.” Sedangkan Menurut Lestari, (Kurnia (2019 : 24) 
berpendapat bahwa “Bullying verbal terjadi ketika seseorang menggunakan 
bahasa lisan untuk mendapatkan kekuasaan atas korbannya.” Bullying verbal 
meliputi menggoda, memberikan nama panggilan, membuat komentar seksual 
yang tidak pantas, mengejek, dan mengancam. Serta teori pada REBT menurut 
Corey, (Nova Erlina 2016 : 303) “REBT adalah pemecahan masalah yang fokus 
pada aspek berpikir, menilai, memutuskan, direktif tanpa lebih banyak berurusan 
dengan dimensi pikiran ketimbang dimensi perasaan.” 
  Maka penelitian ini diketahui adanya pengaruh REBT dengan teknik 
homework assigment untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal. 
Dilihat dari hasil pengisian angket pada Post-test, diperoleh tingkat self esteem 
korban bullying verbal sesudah mengikuti layanan REBT dengan teknik 
homework asssigment, self esteem anak korban bullying verbal anak tingkat SMP 
sudah membaik. 
Sebelum diberikan layanan REBT dengan teknik homework assigment 
adanya anak korban bullying verbal, yaitu kurangnya self esteem yang dialami 




diri rendah yang diakibatkan oleh bullying verbal dari teman-teman disekolah 
maupun di lingkungan pergaulannya. Bullying sendiri memiliki dampak negatif 
terhadap perilaku anak, seperti kurangnya percaya diri, menganggap diri sendiri 
rendah tidak berharga, menarik diri dari lingkungan, merasa cemas yang 
berlebihan, merasa tidak aman, mempengaruhi prestasi belajar . selain itu anak 
juga memiliki keyakinan – keyakinan irrasional yang membuat dia selalu takut 
dalam melakukan suatu hal dan tidak percaya akan kemampuan yang dimilikinya. 
anak korban bullying verbal yang memiliki self esteem rendah, mereka cenderung 
introvert (menutup diri) dan sulit untuk berinteraksi dengan orang lain maupun 
dengan lingkungannya, karena anak korban bullying verbal cenderung 
menghindari situasi komunikasi, Terlalu memikirkan kelemahan yang dimilikinya 
sehingga cenderung memiliki pikiran negatif.  
Namun setelah diberikan layanan REBT dengan teknik homework 
assigment, dapat membantu anak- anak korban bullying verbal  yang memiliki self 
esteem rendah akibat perilaku bullying yang terimannya, dengan menunjukan 
keyakinan irrasional yang dimiliki anak korban bullying verbal, sehingga anak 
menyadari bahwa kurangnya self esteem (harga diri) berasal dari keyakinan 
irrasional yang dipikirkannya, serta mampu mengubah keyakinan yang irrasional 
menjadi rasional sehingga harga diri atau self esteem nya meningkat. Teknik yang 
digunakan adalah teknik homework assigment dimana anak diberikan tugas 
membiasakan diri serta menginternalisasikan sistem nilai yang menentukan pola 
tertentu yang diharapkan. diberikan tugas untuk membaca biografi dari tokoh-




verbal dapat termotivasi dari perjalanan hidup tokoh tersebut yang sangat 
menginspirasi. Anak korban bullying verbal mengetahui bahwa untuk 
mendapatkan sesuatu dengan hasil yang maksimal harus disertai dengan usaha 
dan kerja keras. Setelah anak membaca dan memahami biografi tersebut. anak-
anak bersama dengan pratikan mendiskusikan tentang pemahaman yang anak-
anak peroleh kemudian mengaplikasikannya terhadap kehidupannya. Dari proses 
layanan REBT yang telah dilakukan  terlihat perubahan anak korban bullying 
verbal yang menunjukan pada meningkatkannya self esteem anak. 
Hal ini bisa dilihat dari proses diskusi berlangsung, anak mulai aktif ketika 
sesi diskusi berlangsung walaupaun tidak banyak yang disampaikan. Pada setiap 
ahir pertemuan anak diberikan penilaian hasil ahir layanan REBT, sehingga ada 
beberapa kesan yang diungkapkan oleh anak. Penilaian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pertemuan pada kegiatan layanan REBT ini cukup berarti bagi 
anak-anak, karena dapat menyelesaikan masalah, terutama kurangnya self esteem 
yang dialaminya serta mengurangi beban pikirannya dapat teratasi. 
2. Dari Sisi Penggunaan Teknik Pengumpulan Data 
Metode dalam penelitian ini sebagai pendekatan dalam menganalisis hasil 
instrumen yang telah diberikan kepada peserta didik. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen tentang peran REBT dengan teknik homework assigment 
untuk meningkatkan self esteem korban bullying verbal. Untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini menggunakan empat teknik yaitu angket,wawancara, 




Angket merupakan instrument utama dalam pengumpulan data berupa 
pernyataan-pernyataan jawaban anak yang akan dianalisis. Selanjutnya 
wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan alat bantu dalam 
pengumpulaan data anak. Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis uji t-test. Peran dan kontribusi angket untuk 
meneliti dari self esteem korban bullying verbal sebelum dan setelah pelaksanaan 
layanan REBT dengan teknik homework assigment. Wawancara sebagai langkah 
awal peneliti mengetahui kondsi awal mengetaui self esteem korban bullying 
verbal, dan dokumentasi sebagai data pendukung untuk mengetahui anak yang 
memiliki permasalahan self etseem. Analisis deskriptif dalam penelitian ini 
memiliki peran untuk menganalisis tingkat self esteem korban bullying verbal 
sebelum dan setelah pelaksanaan layanan REBT untuk meningkatkan self esteem 
korban bullying verbal, sedangkan analisis t-test berkontribusi untuk mengetahui 
kefektifan REBT dengan teknik homework assigment dalam meningkatkan self 
esteem korban bullying verbal. 
3. Dari sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian  
Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan secara keseluruhan dapat 
dilihat pada perhitungan persentase skor tingkat self esteem korban bullying 
verbal sebelum dan sesudah layanan REBT dengan teknik homework assigment  
a. Mengetahui tingkat self esteem korban bullying verbal sebelum diberikan 
layanan REBT dengan teknik homework assigment. 
Ketercapaian tujuan penelitian self esteem korban bullying verbal 




SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang dapat 
dilihat dari nilai yang dicapai tingkat self esteem korban bullying verbal dalam 
kategori sangat rendah sebanyak 5 anak (29%), kategori rendah sebanyak 8 
anak (47%), kategori sedang sebanyak 2 anak (12%), kategori tinggi sebanyak 
1 anak (6%), dan kategori sangat tinggi sebanyak 1 anak (6%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat self esteem korban bullying verbal 
sebelum layanan REBT pada anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka 
Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang adalah dalam kategori rendah 
sebanyak  (47%) 
b. Mengetahui tingkat self esteem korban bullying verbal sesudah layanan REBT 
dengan teknik homework assigment 
Ketercapaian  tujuan penelitian  self esteem korban bullying verbal 
sesudah layanan REBT  dengan teknik homework assigment pada anak tingkat 
SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang yaitu 
dilihat dari nilai yang dicapai self esteem korban bullying verbal setelah 
layanan REBT dengan teknik homework assigment yang termasuk dalam 
kategori rendah  yaitu sebanyak 1 anak (6%), kategori rendah sebanyak 2 anak 
(12%), kategori sedang sebanyak 3 anak (17%), kategori tinggi sebanyak 9 
anak (53%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 2 anak (12%). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat self esteem korban bullying verbal 
setelah layanan REBT pada anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka adalah 




c. Mengetahui peran layanan REBT dengan teknik homework assigment untuk 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal. 
Untuk  mengetahui pengaruh layanan REBT untuk meningkatkan self 
esteem korban bullying verbal dapat dilihat dari nilai uji t-test diperoleh nilai 
thitung sebesar 10,17 nilai thitung  kemudian dikonsultasikan dengan  ttabel   pada 
taraf signifikan 5% atau (5%) dengan derajat kebebasan N-1 atau 17 – 1 = 16 
dimana diperoleh ttabel = 2,120 ternyata thitung = 10,17  > ttabel   = 2,120  yang 
berarti hipotesis nihil ditolak dan menerima hipotesis alternatif berbunyi  
“Terdapat Peran REBT dengan teknik homework assigment untuk 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal pada anak tingkat SMP di 
Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang”.  
Dengan demikian hasil ini relevan dengan pendapat Corey, (Nova 
Erlina dkk, 2016 : 303) “REBT adalah pemecahan masalah yang fokus pada 
aspek berpikir, menilai, memutuskan, direktif tanpa lebih banyak berurusan 
dengan dimensi pikiran ketimbang dimensi perasaan.” Anak sekolah tingkat 
SMP yang menjadi korban bullying verbal dituntut agar mampu memecahkan 
masalah yang berfokus pada aspek berpikir, menilai, memutuskan, lebih 
menggunakan pikiran dari pada perasaannya. Sebelum diberikan layanan 
REBT, banyak diantara anggota kelompok yang masih pendiam, pemalu, harga 
diri rendah dan kurang percaya diri. Setelah kegiatan layanan REBT dengan 
teknik homework assigment anak-anak tingkat SMP menjadi lebih percaya diri 
dan berharga diri tinggi. banyak hal yang menarik yang membuat anak-anak 




jika mau berusaha, dari keyakinan itulah yang membuat kepercayaan diri, 
harga diri (self esteem) anak secara bertahap mengalami peningkatan.  
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas, dapat diketahui 
bahwa Layanan REBT dengan teknik homework assigment dapat 
meningkatkan self esteem korban bullying verbal. Menurut Santrock, (Enyi 
2018 : 116) Perkembangan self esteem pada anak korban bullying akan 
menentukan keberhasilan maupun kegagalannya dimasa mendatang. korban 
bullying verbal dengan harga diri tinggi, mereka sadar akan kemampuan atau 
kelebihan yang dimilikinya dan memandang kelebihan lebih penting dari 
kelemahannya. Mereka akan lebih merasa lebih percaya diri. Sedangkan 
korban bullying verbal yang memiliki harga diri rendah cenderung lebih 
terfokus pada kelemahan yang ada di dalam dirinya. Sehingga mereka selalu 








Berdasarkan pada hasil penelitian “Peran Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) dengan teknik homework assigment untuk meningkatkan self 
esteem korban bullying verbal pada anak sekolah tingkat SMP di Desa 
Bojongnangka” diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat self esteem korban bullying verbal anak tingkat SMP di Desa 
Bojongangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang sebelum layanan  
pendekatan REBT dengan teknik homework assigment adalah dalam 
kategori rendah pada rentang interval 146-142 dengan angka ketercapaian 
47 %  yang berarti self esteem korban bullying verbal masih rendah.   
2. Tingkat self esteem korban bullying verbal anak tingkat SMP di Desa 
Bojongangka Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang setelah layanan 
pendekatan REBT dengan teknik homework assigment adalah dalam 
kategori tinggi pada rentang interval 182-189 dengan angka ketercapian 
sebesar 53%yang berarti terdapat peningkatan self esteem korban bullying 
verbal. 
3. Hasil analisis dengan menggunakan uji t-test diperoleh nilai thitung sebesar 
10,17. Nilai thitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf 
signifikan 5% dengan derajat kebebasan (DK) =N-1 atau 17-1 = 16 dimana 





dapat ditarik kesimpulan thitung > ttabel  (10,17 > 2,120 ) yang artinya Ho 
ditolak dan Ha diterima. Itu artinya “Ada Peran REBT dengan teknik 
homework assigment untuk meningkatkan self esteem korban bullying 
verbal pada anak tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang 
Kabupaten Pemalang”.  
B. Saran  
Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah, diharapkan dijadikan bahan kajian yang utama bahwa self 
esteem (harga diri) yang dalam kategori rendah, diperlukan perlakuan 
khusus melalui berbagai pendekatan secara menyeluruh dalam peningkatan 
self esteeem korban bullying verbal. Serta pendekatan layanan dapat 
diimplementasikan pada masa pandemic karena terdapat hasil yang 
signifikan maka cocok digunakan pada masa pandemic sekarang ini. 
2. Bagi guru Bimbingan dan Konseling, tingkat self esteem korban bullying 
verbal dalam kategori tinggi dalam arti peserta didik lebih percaya diri dan 
memiliki harga diri yang tinggi, dapat dijadikan acuan bagi guru Bimbingan 
dan Konseling dalam memaksimalkan pemberian layanan Rational Emotive 
Behavior Theraphy ( REBT ) khususnya bagi para anak korban bullying 
verbal memiliki self esteem rendah untuk  meningkatkan self esteemnya. 
3. Bagi peserta didik, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan self 
esteemnya agar memiliki rasa percaya diri yang baik sehingga dapat 
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DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK TRY OUT 
No Kode Nama Subyek Jenis Kelamin 
1. Abimanyu Saputra Laki – laki 
2. Adelia Wirasti Perempuan 
3. Berlian Desyana Perempuan 
4. Camelia Arista Perempuan 
5. Della Amalia Perempuan 
6. Elang Baskara Laki – laki 
7. Fita Nursalsabila Perempuan 
8. Faisol Purba Laki – laki 
9. Hanna Fajar Perempuan 
10. Kiki Latifah Perempuan 
11. Muhammad Rizal Laki – laki 
12. Nanda Ramadhan Laki – laki 
13. Sheila Ayunda Perempuan 
14. Shenna Puspita Perempuan 











DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK TINGKAT SMP DI DESA 
BOJONGNANGKA KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN 
PEMALANG (PENELITIAN) 
No Nama Jenis Kelamin 
1. Alif Fathurrahman Laki-laki 
2. Akrom Irkham Laki-laki 
3. Amelia Zayyan Abiyu Perempuan 
4. Dani Prasetyo Laki-laki 
5. Elsa Nurfadilah Perempuan 
6. Fella Zaskia Firza Perempuan 
7. Hadya Fazzilah Perempuan 
8. Intan Nur Hidayanti Perempuan 
9. Lulu Fara Della Perempuan 
10. Meilani Agustin Perempuan 
11. Millathi Aulinisa Perempuan 
12. Muhammad Rafli Laki-laki 
13. Muizzah Zaynah Perempuan 
14. Nadia Putri Perempuan 
15. Rahma Budiarti Perempuan 
16. Yessi Fadillah Khoirunisa Perempuan 













Guna menyelesaikan skripsi berjudul “Peran Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) dengan Teknik Homework assigment untuk 
meningkatkan Self esteem Korban Bullying Verbal pada Anak Sekolah 
Tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang”, maka saya membutuhkan data yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan 
nilai hasil belajar Anda di sekolah. karenanya  jawaban Anda dijamin 
kerahasiaannya. Isilah angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasama nya saya sampaikan terima kasih. 
     
  





       Sekar Oktavia 
       NPM. 1116500051 
 
B. Identitas Peserta Didik 
1. Nama   :  ........................................................................ 
2. Jenis Kelamin :  ........................................................................ 
 
C. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberikan tanda centang (√) pada 
salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setuju dengan kondisi Anda. 
S : Setuju, jika pernyataan itu setuju dengan kondisi Anda. 





TS : Tidak Setuju, jika pernyataan itu tidak setuju dengan kondisi Anda 
STS : Sangat Tidak Setuju, jika pernyataan itu sangat tidak setuju dengan 
kondisi Anda 
 
D. Contoh Pengisian Angket 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Merasa dijauhi oleh teman-teman  
karena saya dianggap aneh . 
     
 
 
E. Pernyataan-Pernyataan  
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. 
Ketika saya sedang di maki-maki teman saya 
lebih memilih untuk diam 
     
2. 
Ketika mendapatkan ejekan dari teman saya 
berani melawan 
     
3. 
Saya memilih berdiam diri dirumah setelah 
mendapatkan ancaman dari teman 
     
4. 
Berani berhadapan dengan teman yang telah 
mengejek saya      
5. 
Ketika teman menggosip, Saya memilih 
tidak menanggapi 
     
6. 
 Ketika teman berkata kasar, Saya selalu 
membalas 
     
7. 
Saya selalu menerima dengan sabar celaan 
teman 
     
8. 
Saya selalu membela diri ketika disudutkan 
oleh teman 
     
9. 
Saya merasa malu apabila teman 
menertawakan sikap saya yang dianggap aneh 
     
10. 
Merasa bangga dan bersyukur dengan diri 
saya sendiri 
     
11. 
Merasa malu ketika teman menyoraki saya 
disertai umpatan dan cacian 
     
12. 
Bersikap masa bodoh  ketika teman menghina 
saya 
     
13. 
Saya merasa malu ketika di panggil oleh 
teman dengan nama julukan yang tidak pantas 
     
14. Ketika banyak teman mencibir cuek saja      







SS S KS TS STS 
diri saya di keramaian 
16. 
 Saya tetap percaya diri  meskipun selalu 
dihina oleh teman 
     
17. 
Merasa minder dengan diri saya sendiri 
sehingga memiliki sedikit teman 
     
18. 
Saya senang bersosialisasi dan memiliki 
banyak teman 
     
19. 
Saya lebih suka menyendiri dalam keadaan 
apapun 
     
20. 
Merasa senang berkumpul dengan teman 
meskipun saya selalu jadi bahan ejekan 
     
21. 
Saya di jauhi teman-teman di lingkungan 
pergaulan karena saya berasal dari keluarga 
yang kurang mampu 
     
22. 
Tetap berteman dengan teman yang telah 
menghina saya 
     
23. 
Malas bergaul dengan teman yang selalu 
mencela saya  
     
24. 
Berteman dengan siapa saja meskipun mereka 
selalu berkata kasar kepada saya 
     
25. 
Kekurangan yang ada pada diri saya 
digunakan teman untuk memfitnah 
     
26. 
Saya merasa di hargai teman ketika berada 
dilingkungan pergaulan 
     
27. 
Saya merasa menjadi orang yang tidak 
berguna setelah di hina oleh teman-teman 
     
28. 
Teman-teman saya menegur dan menyapa 
setiap bertemu saya di jalan  
     
29. 
Saya selalu direndahkan teman karena saya 
dianggap lemah 
     
30. 
Saya merasa teman-teman mendukung hal 
apapun yang saya lakukan 
     
31. 
Saya merasa minder karena saya dihina 
gendut / kurus oleh teman-teman 
     
32. 
Merasa memiliki kemampuan yang lebih baik 
dibanding teman  
     
33. 
Merasa kurang percaya diri pada kemampuan 
diri sendiri 
     
34. 
Merasa percaya diri dengan fisik yang saya 
miliki 
     
35. 
Selalu di olok-olok oleh teman saya dengan 
menjelekan nama orang tua 
     







SS S KS TS STS 
sendiri meskipun selalu dihina teman 
37. 
Teman-teman selalu meremehkan diri saya 
yang berbeda dari yang lain 
     
38. 
Selalu yakin bahwa dibalik kekurangan yang 
saya miliki terdapat kelebihan yang orang lain 
tidak punya 
     
39. 
Saya merasa minder ketika dipandang sebelah 
mata oleh teman-teman 
     
40. 
Merasa bangga dengan apa yang ada didalam 
diri saya sendiri 
     
41. 
Meskipun mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework  assigment tetapi saya masih 
mengalami kesulitan dalam bersosialisasi 
     
42. 
Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya merasa 
belum memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
     
43. 
Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya merasa 
belum dihargai oleh teman – teman 
     
44. 
Meskipun mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment saya masih belum 
yakin akan kemampuan yang saya miliki 
     
45. 
Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya percaya 
atas kemampuan yang saya miliki 
     
46. 
Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya merasa 
memiliki banyak teman 
     
47 
Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment,  saya menjadi 
lebih percaya diri  
     
48 
Meskipun saya mengikuti layanan REBT 
dengan teknik homework assigment, namun 
saya masih minder pada diri sendiri 
     
49. 
Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment saya mempunyai 
keberanian untuk melawan ketika di 
remehkan teman. 
     
50 
Meskipun mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, tetapi saya masih 
tidak berani melawana saat sedang dicibir 
teman 










Guna menyelesaikan skripsi berjudul “Peran Rational Emotive 
Behavior Therapy (REBT) dengan Teknik Homework assigment untuk 
meningkatkan Self esteem Korban Bullying Verbal pada Anak Sekolah 
Tingkat SMP di Desa Bojongnangka Kecamatan Pemalang Kabupaten 
Pemalang”, maka saya membutuhkan data yang berkaitan dengan penelitian 
tersebut. 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah, tidak berkaitan dengan 
nilai hasil belajar Anda di sekolah. karenanya  jawaban Anda dijamin 
kerahasiaannya. Isilah angket ini dengan sejujurnya sesuai kondisi yang ada. 
Atas kesediaan dan kerjasama nya saya sampaikan terima kasih. 
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      Sekar Oktavia 
                NPM. 1116500051 
 
B. Identitas Peserta Didik 
1. Nama   :  ........................................................................ 
2. Jenis Kelamin :  ........................................................................ 
 
3. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban Anda dengan memberikan tanda centang (√) pada 
salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia dalam kolom. 
Keterangan : 
SS : Sangat Setuju, jika pernyataan itu sangat setuju dengan kondisi Anda. 
S : Setuju, jika pernyataan itu setuju dengan kondisi Anda. 
KS   : Kurang Setuju, jika pernyataan itu kurang setuju dengan kondisi Anda 
TS   : Tidak Setuju, jika pernyataan itu tidak setuju dengan kondisi Anda 






4. Contoh Pengisian Angket 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Merasa dijauhi oleh teman-teman  
karena saya dianggap aneh . 
     
 
 
5. Pernyataan-Pernyataan  
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS STS 
1. Ketika saya sedang di maki-maki teman 
saya lebih memilih untuk diam 
     
2. Ketika mendapatkan ejekan dari teman 
saya berani melawan 
     
3. Saya memilih berdiam diri dirumah 
setelah mendapatkan ancaman dari teman 
     
4. Berani berhadapan dengan teman yang 
telah mengejek saya      
5. Ketika teman menggosip, Saya 
memilih tidak menanggapi 
     
6. Saya selalu menerima dengan sabar 
celaan teman 
     
7. Saya merasa malu apabila teman 
menertawakan sikap saya yang dianggap 
aneh 
     
8. Merasa bangga dan bersyukur dengan diri 
saya sendiri 
     
9. Merasa malu ketika teman menyoraki 
saya disertai umpatan dan cacian 
     
10. Bersikap masa bodoh  ketika teman 
menghina saya 
     
11. Saya merasa malu ketika di panggil oleh 
teman dengan nama julukan yang tidak 
pantas 
     
12. Ketika banyak teman mencibir cuek saja      
13. Saya merasa malu ketika teman 
mencemooh diri saya di keramaian 
     
14.  Saya tetap percaya diri  meskipun selalu 
dihina oleh teman 
     
15. Merasa minder dengan diri saya sendiri 
sehingga memiliki sedikit teman 
     







SS S KS TS STS 
banyak teman 
17. Saya lebih suka menyendiri dalam 
keadaan apapun 
     
18. Merasa senang berkumpul dengan teman 
meskipun saya selalu jadi bahan ejekan 
     
19. Saya di jauhi teman-teman di lingkungan 
pergaulan karena saya berasal dari 
keluarga yang kurang mampu 
     
20. Tetap berteman dengan teman yang telah 
menghina saya 
     
21. Malas bergaul dengan teman yang selalu 
mencela saya  
     
22. Berteman dengan siapa saja meskipun 
mereka selalu berkata kasar kepada saya 
     
23. Kekurangan yang ada pada diri saya 
digunakan teman untuk memfitnah 
     
24. Saya merasa di hargai teman ketika 
berada dilingkungan pergaulan 
     
25. Teman-teman saya menegur dan 
menyapa setiap bertemu saya di jalan  
     
26. Saya selalu direndahkan teman karena 
saya dianggap lemah 
     
27. Saya merasa teman-teman mendukung 
hal apapun yang saya lakukan 
     
28. Merasa memiliki kemampuan yang lebih 
baik dibanding teman  
     
29. Merasa kurang percaya diri pada 
kemampuan diri sendiri 
     
30. Merasa percaya diri dengan fisik yang 
saya miliki 
     
31. Selalu di olok-olok oleh teman saya 
dengan menjelekan nama orang tua 
     
32. Saya selalu yakin akan kemampuan diri 
sendiri meskipun selalu dihina teman 
     
33. Teman-teman selalu meremehkan diri 
saya yang berbeda dari yang lain 
     
34. Selalu yakin bahwa dibalik kekurangan 
yang saya miliki terdapat kelebihan yang 
orang lain tidak punya 
     
35. Saya merasa minder ketika dipandang 
sebelah mata oleh teman-teman 







SS S KS TS STS 
36. Merasa bangga dengan apa yang ada 
didalam diri saya sendiri 
     
37. Meskipun mengikuti layanan REBT 
dengan teknik homework  assigment 
tetapi saya masih mengalami kesulitan 
dalam bersosialisasi 
     
38. Dengan mengikuti layanan REBT 
dengan teknik homework assigment, saya 
merasa belum memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi 
     
39. Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya merasa 
belum dihargai oleh teman – teman 
     
40. Meskipun mengikuti layanan REBT 
dengan teknik homework assigment saya 
masih belum yakin akan kemampuan 
yang saya miliki 
     
41. Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya percaya 
atas kemampuan yang saya miliki 
     
42. Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment, saya merasa 
memiliki banyak teman 
     
43. Meskipun saya mengikuti layanan REBT 
dengan teknik homework assigment, 
namun saya masih minder pada diri 
sendiri 
     
44. Dengan mengikuti layanan REBT dengan 
teknik homework assigment saya 
mempunyai keberanian untuk melawan 
ketika di remehkan teman. 
     
45. Meskipun mengikuti layanan REBT 
dengan teknik homework assigment, 
tetapi saya masih tidak berani melawana 
saat sedang dicibir teman 











DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN SELF ESTEEM KORBAN BULLYING VERBAL 
 
No Kode Resp Nama Jenis Kelamin Total  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 R 01 Abimanyu sapura Laki-laki 5 4 5 5 3 4 3 5 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 3 3 3 5 3 4 5 4 5 3 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 5 214
2 R 02 Adelia Wirasti Perempuan 5 5 5 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 5 5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 2 5 4 5 5 5 5 2 5 3 4 5 5 5 220
3 R 03 Berlian Desyana Laki-laki 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 155
4 R 04 Camelia Arista Perempuan 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 182
5 R 05 Della Amalia Perempuan 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 4 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 4 2 2 4 2 4 2 4 2 3 2 2 4 138
6 R 06 Elang Baskara Laki-laki 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 1 2 3 1 2 2 2 3 1 2 1 3 2 2 2 1 2 106
7 R 07 Fita Nursalsabila Perempuan 5 5 5 3 3 5 1 5 1 1 5 5 3 3 4 1 3 4 5 1 3 5 3 1 4 3 5 5 5 3 5 3 3 4 1 1 4 3 5 3 5 4 3 4 3 3 1 3 4 5 172
8 R 08 Faisol Purba Laki-laki 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 5 3 3 5 5 2 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 3 3 5 191
9 R 09 Hanna Fajar Laki-laki 5 5 5 4 2 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 3 5 3 3 2 5 4 4 4 210
10 R 10 Kiki Latifah Perempuan 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 5 2 5 5 5 1 5 4 5 1 5 5 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 211
11 R 11 Muhammad Rizal Perempuan 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 1 5 4 4 1 4 5 4 3 4 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 1 3 4 4 4 195
12 R 12 Nanda Ramadhan Perempuan 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 225
13 R 13 Sheila Ayunda Laki-laki 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 2 1 2 1 2 1 4 1 2 2 1 5 2 4 3 4 2 1 3 1 4 1 1 2 1 2 2 3 4 1 1 5 1 2 2 2 121
14 R 14 Shenna Puspita Perempuan 3 4 5 3 3 4 1 3 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 175
15 R 15 Ulum Narendra Laki-laki 5 5 4 4 4 5 2 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 219
∑X 64 ∑Y 2734
rHitung 0.7261 0.755 0.697 0.875 0.220 0.755 0.375 0.732 0.521 0.637 0.854 0.553 0.847 0.799 0.859 0.580 0.875 0.853 0.748 0.596 0.847 0.736 0.806 0.697 0.694 0.142 0.599 0.770 0.809 0.223 0.663 0.824 0.775 0.811 0.565 0.568 0.678 0.766 0.736 0.806 0.704 0.745 0.694 0.678 0.670 0.219 0.670 0.776 0.926 0.748
rTabel 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514 0.514
Va/Tdk Va Va Va Va Tdk Va Tdk Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Tdk Va Va Va Tdk Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Va Tdk Va Va Va Va

































s Alpha if 
Item 
Deleted
R01 178.0000 1366.714 0.701 0.974
R02 178.2667 1366.638 0.744 0.974
R03 178.1333 1361.552 0.687 0.974
R04 178.6000 1337.114 0.865 0.974
R05 179.2000 1391.457 0.196 0.976
R06 178.2667 1366.638 0.744 0.974
R07 179.4000 1385.686 0.245 0.976
R08 178.1333 1356.124 0.708 0.974
R09 179.0000 1359.000 0.510 0.975
R10 178.4000 1350.114 0.624 0.974
R11 178.0000 1358.429 0.844 0.974
R12 178.4000 1363.400 0.531 0.975
R13 178.3333 1340.524 0.833 0.974
R14 178.3333 1351.952 0.791 0.974
R15 178.5333 1327.267 0.857 0.974
R16 179.3333 1352.381 0.556 0.975
R17 178.6000 1337.114 0.865 0.974
R18 178.6000 1320.971 0.845 0.974
R19 178.2667 1350.638 0.725 0.974
R20 179.3333 1343.667 0.577 0.975
R21 178.3333 1340.524 0.833 0.974
R22 178.8000 1344.600 0.721 0.974
R23 178.6667 1342.381 0.793 0.974
R24 178.7333 1345.352 0.677 0.974
R25 178.8000 1336.314 0.685 0.974
R26 179.1333 1398.838 0.111 0.976
R27 178.2000 1361.029 0.574 0.975
R28 178.0667 1360.352 0.750 0.974
R29 178.3333 1355.952 0.800 0.974
R30 179.2667 1394.210 0.198 0.975
R31 178.5333 1361.981 0.647 0.974
R32 178.8000 1336.886 0.812 0.974
R33 178.2667 1365.781 0.759 0.974
R34 179.0667 1340.638 0.796 0.974
R35 178.8000 1355.171 0.542 0.975
R36 178.9333 1354.352 0.555 0.975
R37 178.8667 1340.552 0.671 0.974
R38 178.4000 1349.114 0.752 0.974
R39 178.8000 1344.600 0.721 0.974
R40 178.6667 1342.381 0.793 0.974
R41 178.3333 1355.667 0.684 0.974
R42 178.6000 1347.400 0.736 0.974
R43 178.3333 1368.095 0.678 0.974
R44 178.8667 1340.552 0.671 0.974
R45 178.4000 1353.543 0.652 0.974
R46 179.0000 1390.143 0.188 0.976
R47 179.2667 1347.495 0.649 0.974
R48 178.7333 1348.352 0.762 0.974
R49 178.6667 1324.095 0.920 0.974

















PREETEST 150.4706 17 8.57407 2.07952









Pair 1 PREETEST 
- 
POSTTEST


























                    LAMPIRAN 7 
NO NAMA PESERTA DIDIK NOMOR BUTIR Y
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Alif Fathurrahman 3 3 5 3 3 3 3 5 4 5 5 4 4 4 2 3 3 3 2 4 2 5 2 3 5 2 3 4 2 1 2 4 3 5 4 5 3 5 3 2 4 2 3 2 4 151
2 Akrom Irkham 3 3 3 3 3 5 3 5 4 5 5 3 2 5 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 5 3 4 5 3 3 4 4 2 1 2 2 5 2 3 4 5 3 2 3 4 150
3 Amelia Zayyan Abiyu 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 3 2 1 4 5 5 3 5 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 2 2 4 5 3 2 4 3 5 3 3 153
4 Dani Prasetyo 3 4 5 4 3 3 4 4 4 3 5 3 2 5 5 3 4 4 4 2 4 4 5 5 4 2 3 5 2 5 5 4 4 5 4 3 4 5 2 4 2 5 4 5 4 173
5 Elsa Nurfadilah 5 4 3 4 3 2 3 5 5 3 3 5 4 3 2 5 2 3 5 4 3 2 3 2 2 4 3 4 3 2 4 2 5 2 2 4 3 2 3 5 3 3 2 3 5 149
6 Fella Zaskia Firza 4 5 3 5 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 1 2 5 2 5 2 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 5 3 3 5 2 4 2 3 3 4 3 2 3 146
7 Hadya Fazzilah 3 3 4 2 2 4 2 4 5 3 2 4 2 2 2 3 4 2 4 4 3 4 5 1 3 4 3 5 2 2 3 4 2 5 3 3 3 2 3 2 4 2 4 5 4 142
8 Intan Nur Hidayanti 3 5 4 3 4 5 3 3 5 4 3 2 3 4 3 3 5 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 2 3 5 3 5 4 3 3 2 5 5 3 4 3 3 2 4 4 158
9 Lulu Fara Della 2 4 3 1 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 5 2 4 3 4 3 5 5 4 5 4 4 3 4 3 5 3 2 3 2 5 3 2 3 3 2 4 4 5 4 152
10 Meilani Agustin 3 4 3 3 4 4 5 3 5 3 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 5 3 3 4 2 3 3 5 3 5 2 3 2 4 4 2 4 4 3 152
11 Millathi Aulinisa 3 3 4 5 2 3 5 3 4 4 3 1 3 5 3 3 4 2 4 3 3 3 2 2 2 3 2 1 4 2 5 2 3 4 2 3 2 3 5 2 5 1 4 2 5 139
12 Muhammad Rafli 1 2 4 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 2 4 5 2 2 4 2 5 2 3 5 4 5 3 2 1 4 3 4 2 4 5 4 4 4 5 2 5 3 3 3 4 150
13 Muizzah Zaynah 4 5 3 2 3 3 4 5 2 2 4 2 3 4 1 4 4 4 3 1 1 4 2 3 5 3 5 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 5 142
14 Nadia Putri 5 3 5 1 2 4 3 3 3 3 4 4 3 2 5 3 3 1 5 2 3 3 4 2 2 3 4 5 4 4 5 2 2 3 4 3 3 2 4 4 4 2 5 4 3 148
15 Rahma Budiarti 3 5 3 4 4 2 4 5 4 4 5 2 5 4 3 5 3 5 3 3 5 2 4 5 3 4 5 2 5 4 3 5 4 3 4 5 3 4 2 2 3 2 3 4 3 165
16 Yessi Fadillah Khoirunisa 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 5 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 5 2 3 2 3 3 4 2 4 5 4 3 4 2 4 3 4 5 4 3 4 145
17 Zazkia Dino Nurmeilani 2 3 5 2 2 2 3 3 5 3 2 5 3 2 3 5 3 5 3 2 4 2 3 3 2 3 4 4 2 3 2 3 3 2 5 3 2 4 3 3 5 3 4 5 3 143
HASIL PENELITIAN SELF ESTEEM  KORBAN BULLIYING VERBAL
SEBELUM LAYANAN REBT HOMEWORK ASSIGMENT UNTUK MENINGKATKAN SELF ESTEEM  KORBAN BULLIYNG VERBAL  ( PRE TEST )










HASIL PENELITIAN SELF ESTEEM  KORBAN BULLYING VERBAL 
SETELAH LAYANAN REBT DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT  UNTUK MENINGKATKAN SELF ESTEEM  KORBAN BULLYING VERBAL ( POST TEST)
PADA ANAK TINGKAT SMP DI DESA BOJONGNANGKA KECAMATAN PEMALANG KABUPATEN PEMALANG
No Nama NOMOR BUTIR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45
1 Alif Fathurrahman 3 4 3 3 5 5 3 3 4 3 3 5 3 3 2 5 3 4 4 4 2 4 5 2 5 4 2 3 5 3 5 5 4 5 3 4 3 3 4 4 5 4 3 4 5 168
2 Akrom Irkham 2 1 3 2 2 3 5 5 4 4 2 5 4 4 5 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 3 5 5 4 184
3 Amelia Zayyan Abiyu 3 2 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 2 3 4 5 4 5 2 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 186
4 Dani Prasetyo 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 5 5 5 5 4 4 3 5 5 3 5 5 3 5 5 4 4 4 4 5 2 2 3 3 2 3 4 5 4 172
5 Elsa Nurfadilah 3 3 4 5 4 4 5 3 4 2 3 4 5 5 5 4 5 3 3 3 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3 2 4 5 4 5 4 4 5 3 4 2 5 3 5 4 176
6 Fella Zaskia Firza 4 3 4 4 3 3 4 5 5 3 4 3 3 4 5 2 3 4 5 5 5 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 5 3 3 4 4 5 179
7 Hadya Fazzilah 2 4 5 3 2 3 5 4 3 4 3 2 3 2 4 5 4 1 2 2 5 2 4 4 5 4 4 5 5 1 4 3 4 2 4 5 4 3 4 4 3 4 5 4 3 158
8 Intan Nur Hidayanti 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 2 4 4 5 4 4 5 5 197
9 Lulu Fara Della 4 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 2 4 5 4 5 4 2 3 4 5 5 2 3 4 5 3 5 3 5 5 4 5 2 3 5 5 4 5 4 5 4 5 186
10 Meilani Agustin 5 3 4 5 3 2 2 3 5 4 5 4 3 5 3 4 3 3 5 5 2 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 2 5 3 3 5 5 4 5 183
11 Millathi Aulinisa 4 3 5 4 4 3 3 2 5 3 5 3 4 3 5 5 2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 188
12 Muhammad Rafli 3 3 5 3 5 3 5 4 2 5 4 3 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 4 2 4 4 3 3 5 4 181
13 Muizzah Zaynah 2 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 3 4 5 3 5 4 3 5 4 3 5 4 4 5 5 5 187
14 Nadia Putri 3 2 3 3 2 5 5 5 5 2 4 3 2 3 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 5 4 5 184
15 Rahma Budiarti 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 5 5 2 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 186
16 Yessi Fadillah Khoirunisa 3 5 2 3 3 4 2 2 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 191







RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN BIMBINGAN 
KELOMPOK BERPENDEKATAN  RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR 
THERAPY (REBT) DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
PERTEMUAN 1 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Pemahaman  mengenai self esteem bullying 
verbal dan karakteristik self esteem bullying 
verbal 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan pengentasan  
E Tujuan Umum Sis Agar anak dapat memahami self esteem pada 
korban bulyying verbal  serta dampaknya apa 
saja yang dirasakan 
F Tujuan Khusus -anak dapat memahami apa itu self esteem 
-anak dapat memahami karakteristik self 
esteem bullying verbal 
G Sasaran Layanan Anak sekolah tingkat SMP kelas VII,VIII, dan 
IX yang telah terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan - Pengertian self esteem Bullying verbal 
- karakteristik self esteem bullying verbal 
I Waktu  4 Oktober 2020 (40 menit) 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 





M Pelaksanaan  
1. Tahap awal  Uraian Kegiatan 





- Absensi siswa 
-Menyapa peserta didik dengan kalimat yang 
membuat siswa bersemangat dan mengikuti 
kegiatan dengan baik dan tenang.  
-menyampaikan tujuan tujuan khusus yang 
akan dicapai 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- - peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
- kesepakatan layanan, hari ini akan melakukan 
kegiatan selama 40 menit, dan sepakat akan 
melakukan dengan baik 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
- Memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan yaitu tentang pengertian self 
esteem korban bullying verbal dan 
karakteristiknya 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 





- Peneliti memberi kesempatan kepada anak 
untuk mengutarakan pendapatnya mengenai 
media sosial 
- Peneliti menjelaskan self esteem korban 
bullying verbal  





 karakteristik self esteem korban bullying 
verbal 
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan dilajutkan pada 
pertemuan ke 2 tanggal 5 Oktober 2020  
- Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1. Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan 
pertama yaitu pendiam dan antusiasnya 
dalam mengikuti  kegiatan masih kurang 
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya yaitu malu-malu dalam 
menyampaikan pendapatnya 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara yang lirih   
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 






2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ 
kurang penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 
        Pemalang, 4 Oktober 2020 
 
















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN BIMBINGAN 
KELOMPOK BERPENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR 
THERAPY (REBT) DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
PERTEMUAN 2 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Faktor-faktor self esteem korban bullying verbal 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengentasan  
E Tujuan Umum Sis Agar anak dapat memahami fakto-faktor apa saja 
yang menyebabkan self esteem korban bullying 
verbal  yang ada di dalam kehidupannya 
F Tujuan Khusus Anak dapat mengetahui fakto-faktor  yang 
menyebabkan self esteem korban bullying verbal  
G Sasaran Layanan Anak sekolah tingkat SMP kelas VII,VIII, dan IX 
yang telah terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan Faktor-faktor self esteem korban bullying verbal 
I Waktu  5 Oktober 2020 (40 menit) 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  
1. Tahap awal  Uraian Kegiatan 
a. menyatakan tujuan - Berdo’a 








-Menyapa peserta didik dengan kalimat yang 
membuat siswa bersemangat dan mengikuti 
kegiatan dengan baik dan tenang.  
-menyampaikan tujuan tujuan khusus yang akan 
dicapai 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
- kesepakatan layanan, hari ini akan melakukan 
kegiatan selama 40 menit, dan sepakat akan 
melakukan dengan baik 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
- Memberikan penjelasan tentang topik yang akan 
dibicarakan yaitu tentang faktor-faktor Self 
esteem korban bullying verbal 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 






- Peneliti memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengutarakan pendapatnya mengenai faktor-
faktor Self esteem korban bullying verbal 
- Peneliti menjelaskan faktor-faktor Self esteem 
korban bullying verbal 
- Peneliti menanyakan kepada anak, mengenai 
faktor-faktor Self esteem korban bullying verbal   
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok akan dilajutkan pada 
pertemuan ke 3 tanggal 6 Oktober 2020  





- Berdo’a  
-Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1. Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan pertama 
yaitu pendiam dan antusiasnya dalam 
mengikuti  kegiatan masih kurang 
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat atau 
bertanya yaitu malu-malu dalam 
menyampaikan pendapatnya 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara yang lirih   
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan/ kurang menyenangkan/ tidak 
menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ kurang 
penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 
        Pemalang, 5 Oktober2020 





 RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN  
BIMBINGAN KELOMPOK BERPENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE 
BEHAVIOR THERAPY (REBT) DENGAN TEKNIK HOMEWORK 
ASSIGMENT 
PERTEMUAN 3 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Pemahaman tentang dampak self esteem korban 
bullying verbal 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pen 
E Tujuan Umum Sis Agar anak dapat memahami dampak  yang 
ditimbulkan dari self esteem korban bullying 
verbal 
F Tujuan Khusus Anak dapat memahami dampak self esteem 
korban bullying verbal 
G Sasaran Layanan Anak sekolah tingkat SMP kelas VII,VIII, dan 
IX yang telah terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan Dampak self esteem korban bullying verbal 
I Waktu  6 Oktober 2020 (40 menit) 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  









- Absensi siswa 
-Menyapa peserta didik dengan kalimat yang 
membuat siswa bersemangat dan mengikuti 
kegiatan dengan baik dan tenang.  
-menyampaikan tujuan tujuan khusus yang 
akan dicapai 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
- kesepakatan layanan, hari ini akan melakukan 
kegiatan selama 40 menit, dan sepakat 
akanmelakukan dengan baik 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
- Memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan yaitu tentang dampak self 
esteem korban bullying verbal 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 






- Peneliti memberi kesempatan kepada anak 
untuk mengutarakan pendapatnya mengenai 
dampak self esteem korban bullying verbal  
- Peneliti menjelaskan dampak self esteem 
korban bullying verbal  
- Peneliti menanyakan kepada anak, mengenai 
dampak self esteem korban bullying verbal  
 3. Tahap Penutup - Peneliti Menejelaskan bahwa kegiatan 





pertemuan ke 4 tanggal 7 Oktober 2020  
- Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1. Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan 
pertama yaitu pendiam dan antusiasnya 
dalam mengikuti  kegiatan masih kurang 
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya yaitu malu-malu dalam 
menyampaikan pendapatnya 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara yang lirih   
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 
tidak menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ 
kurang penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 
        Pemalang, 6 Oktober 2020 






RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) LAYANAN  BIMBINGAN 
KELOMPOK BERPENDEKATAN RATIONAL EMOTIVE BEHAVIOR 
THERAPY (REBT) DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
PERTEMUAN 4 
A Komponen  Layanan Dasar  
B Bidang Layanan Sosial  
C Topik / Tema Layanan Upaya pengembangan self esteem korban 
bullying verbal 
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan  
E Tujuan Umum Sis Agar anak dapat memahami upaya 
pengembangan self esteem korban bullying 
verbal agar self esteemnya dapat meningkat 
F Tujuan Khusus anak dapat mengetahui upaya pengembangan 
self esteem korban bullying verbal 
G Sasaran Layanan Anak sekolah tingkat SMP kelas VII,VIII, dan 
IX yang telah terpilih menjadi sampel 
H Materi Layanan Upaya pengembangan self esteem korban 
bullying verbal 
I Waktu  7 Oktober  2020 (40 menit) 
J Sumber Materi Buku, dan internet 
K Metode/Teknik diskusi dan tanya jawab 
L Media / Alat - 
M Pelaksanaan  









- Absensi siswa 
-Menyapa peserta didik dengan kalimat yang 
membuat siswa bersemangat dan mengikuti 
kegiatan dengan baik dan tenang.  
-menyampaikan tujuan tujuan khusus yang 
akan dicapai 
b. menjelasan tentang 
langkah-langkah kegiatan 
- peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan, tugas dan tanggung jawab anak 
- kesepakatan layanan, hari ini akan melakukan 
kegiatan selama 40 menit, dan sepakat 
akanmelakukan dengan baik 
c. mengarahkan kegiatan 
(konsoldasi) 
- Memberikan penjelasan tentang topik yang 
akan dibicarakan yaitu tentang Upaya 
pengembangan self esteem korban bullying 
verbal 
d. tahap peralihan 
(transisi) 
- Peneliti menanyakan kesiapan peserta untuk 
memulai kegiatan dan memulai ke tahap inti 






- Peneliti memberi kesempatan kepada anak 
untuk mengutarakan pendapatnya mengenai 
Upaya pengembangan self esteem korban 
bullying verbal 
- Peneliti menjelaskan Upaya pengembangan 
self esteem korban bullying verbal 
- Peneliti menanyakan kepada anak, mengenai 






 3. Tahap Penutup - Mengucapakan terimakasih 
- Berdo’a  
-Mengucapkan salam 
M Evaluasi  
 1.  Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan 
memperhatikan proses yang terjadi : 
1. Sikap atau atusias anak dalam mengikuti 
kegiatan, sikap anak pada pertemuan 
pertama yaitu pendiam dan antusiasnya 
dalam mengikuti  kegiatan masih kurang 
2. Cara anak dalam menyampaikan pendapat 
atau bertanya yaitu malu-malu dalam 
menyampaikan pendapatnya 
3. Cara anak memberikan penjelasan dari 
pertanyaan peneliti, anak menyampaikan 
dengan suara yang lirih   
2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok, antara lain : 
1.  Merasakan suasana pertemuan : 
menyenangkan/ kurang menyenangkan/ 
tidak menyenangkan. 
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/ 
kurang penting/ tidak penting 
3.  Cara peneliti menyampaikan : mudah 
dipahami/ tidak mudah/ sulit dipahami 
4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/ kurang 
menarik/ tidak menarik untuk diikuti 
 






MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK BERPENDEKATAN REBT 
DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
SELF ESTEEM BULLYING VERBAL DAN KARAKTERISTIKNYA 
 
1. Pengertian Self esteem Korban Bullying Verbal 
Menurut Suyatno (Susanto, 2018 : 260) mendefinisikan “harga diri sebagai 
pandangan keseluruhan dari individu tentang dirinya sendiri.” Self esteem  
sedangkan menurut Frey, (Fitri 2018 : 39) merupakan ”evaluasi pribadi terhadap 
diri dan perasaan berharga yang terkait dengan konsep diri”. Sedangkan Menurut 
Coopersmith, (Suhron 2017 : 29) Harga diri  (self esteem) merupakan “penilaian diri 
yang dipengaruhi oleh sikap, interaksi, penghargaan, dan  penerimaan orang lain 
terhadap individu.” 
Menurut Hjelle (Susanto 2018 : 264) menyatakan bahwa harga diri 
merupakan sesuatu yang baik dari pencitraan diri seseorang, karena pada dasarnya 
harga diri adalah evaluasi individu dari dirinya sendiri. Begitu juga pengertian yang 
berbeda dikemukakan oleh Chaplin, yang menyatakan bahwa harga diri adalah 
penilaian diri yang dipengaruhi oleh sikap interaksi, penghargaan, dan penerimaan 
orang lain terhadap individu. 
Menurut Coloroso (Zakiyah dkk, 2017 : 328) berpendapat “Bullying Verbal 
adalah bentuk penindasan yang paling umum digunakan, baik oleh anak perempuan 
maupun anak laki laki berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik kejam, dan 
penghinaan.”  
Menurut Lestari, (Kurnia 2017 : 24) berpendapat bahwa “Bullying Verbal 
terjadi ketika seseorang menggunakan bahasa lisan untuk mendapatkan kekuasaan 
atas korbannya.” Bullying Verbal meliputi menggoda, memberikan nama panggilan, 





self esteem korban bullying verbal adalah suatu kondisi individu yang 
mengalami perlakuan tidak baik dari orang lain dalam bentuk verbal atau kata kata 
seperti : mengejek, memberi julukan, berkata kotor, memfitnah, menghina, 
mencemooh, menyebarkan gosip, mengancam dll yang menyebabkan penurunan 
terhadap harga diri dan status sosialnya.  
 
2. Karakteristik Self esteem Korban Bullying Verbal 
3)   Karakteristik harga diri (Self Esteem)  
Menurut Coopersmith, (Susanto, 2018 : 265) yaitu “harga diri tinggi, sedang, 
dan harga diri rendah.” Ketiga jenis harga diri tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
d) Self esteem tinggi 
Harga diri yang tinggi adalah individu yang memiliki penerimaan dan 
penghargaan diri yang positif. Individu merasa puas dengan karakter dan 
kemampuan dirinya, Individu tersebut percaya pada persepsi diri sendiri 
dan tidak terpaku kekurangan- kekurangan secara personal.  
e) Self esteem sedang 
Individu dengan harga diri sedang tampaknya mirip dengan individu yang 
memiliki harga diri tinggi dalam hal penerimaan diri, seperti relatif 
diterima dengan baik, dan dibesarkan dalam kondisi yang cukup rasa 
hormat.  
f) Self esteem rendah 
Individu dengan harga diri yang rendah berada dalam kondisi penolakan, 
ketidakpastian, tidak hormat, dan percaya dirinya berada dalam kondisi 
tidak berdaya. Selain itu individu juga merasa terisolasi, tidak dicintai, 
tidak mampu mengungkapkan dan membela dirinya sendiri, sehingga 





4)  Karakteristik Korban Bullying Verbal  
Adapun untuk menemukan deteksi awal pada korban bullying terlebih  
dahulu dicari ciri-ciri yang mewujud pada pendiam, pemalu, memiliki sedikit 
teman, harga diri rendah,  dan kurang percaya diri. Mereka diperlakukan buruk 
karena terlihat lemah  dan tidak mau melawan. sebagian anak menjadi korban 
bullying karena mereka terlihat berbeda atau aneh. 
karakteristik self eteem korban bullying yaitu korban bullying dengan harga 
diri tinggi, Korban bullying sadar akan kemampuan atau kelebihan yang 
dimilikinya dan memandang kelebihan lebih penting dari kelemahannya. Korban 
bullying yang memiliki harga diri rendah cenderung lebih terfokus pada 
kelemahan yang ada didalam dirinya. Jadi korban bullying  dengan harga diri 
tinggi akan merasa lebih percaya diri,. Sedangkan korban bullying dengan harga 
diri sedang, hampir sama dengan yang berharga diri tinggi, perbedaaannya pada 
keyakinan dirinya. Sedangkan korban bullying dengan harga diri yang rendah 















MATERI LAYANAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK 
BERPENDEKATAN REBT DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
FAKTOR-FAKTOR SELF ESTEEM KORBAN BULLYING VERBAL 
2) Faktor yang Mempengaruhi Self esteem 
Terdapat beberapa faktor yang dijadikan contoh menjadi korban bullying 
faktor tersebut antara lain : usia, ras, etnis, pubertas, berat badan, keterlibatan 
dalam kegiatan fisik, dan gender (jenis kelamin). McLoed dkk, (Suhron 2017:31). 
Berikut akan dijelaskan lebih rinci tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga 
diri seseorang yaitu:  
a) Usia Perkembangan self esteem ketika seseorang memasuki masa anak-anak dan 
remaja seseorang akan memperoleh harga diri mereka dari teman, orang tua dan 
guru pada saat mereka bersekolah. b) Ras Keanekaragaman budaya dan ras 
tertentu dapat mempengaruhi self esteemnya. c) Etnis Dalam kehidupan sosial dan 
bermasyarakat terdapat etnis tertentu yang menilai bahwa sukunya lebih tinggi 
derajatnya sehingga dapat mempangaruhi self esteemnya. d) Pubertas Merupakan 
periode transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa ditandai munculnya 
karakteristik seks sekunder dan kemampuan reproduksi  seksual yang dapat 
menimbulkan perasaan menarik sehingga mempengaruhi self esteemnya. e) Berat 
badan Rangkaian perubahan berat badan yang paling jelas yang tampak pada masa 
remaja adalah perubahan fisik. f)  Jenis kelamin Menunjukan bahwa remaja pria 
akan menjaga harga dirinya untuk bersaing dan berkeinginan untuk menjadi lebih 
baik dari remaja putri khususnya dalam mencapai prestasi belajar dikelas.  
2) Faktor-faktor penyebab bullying 
Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya Bullying, yang ada 
berdampak negatif bagi dirinya. faktor-faktor penyebab terjadinya bullying adalah: 
f) Keluarga 
Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah : orangtua yang 
sering menghukum anaknya secara berlebihan, situasi rumah yang penuh stres, 






Pihak sekolah yang sering mengabaikan keberadaan bullying ini. Akibatnya, anak-
anak sebagai pelaku bullying akan zmendapat penguatan terhadap perilaku mereka 
untuk melakukan intimidasi terhadap anak lain. 
h) Faktor kelompok sebaya 
Beberapa anak melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan bahwa 
mereka bisa masuk dalam kelompok terrtentu, meskipun mereka sendiri merasa 
tidak nyaman dengan perilaku tersebut. 
i) Kondisi lingkungan sosial 
Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab timbulnya perilaku 
bullying. Salah satu faktor lingkungan sosial yang menyebabkan tindakan bullying 
adalah kemiskinan.  
j) Tayangan televisi dan media cetak 
Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari segi tayangan 
yang tampilkan.survey yang dilakukan kompas (Saripah,2006) memperlihatkan 
bahwa 56,9% anak meniru adegan-adegan film yang ditontonnya.  
Faktor –faktor self esteem korban bullying verbal salah satu yang utama 
adalah lingkungan baik ketika dimasyarakat ataupun di lingkungan pendidikan, 
adapun faktor yang lain yaitu masalah psikologis dimana faktor psikologis ini 
tidak kalah penting dengan faktor lingkungan karena psikologis seseorang yang 
tidak stabil atau tidak dalam kodisi normal maka dapat memicu perilaku bullying, 
selain itu jenis kelamin juga berpengaruh, individu dengan jenis kelamin laki laki 
cenderung lebih kuat ketika mendapat tekanan dari orang lain karena proses 
berfikir laki laki adalah menggunakan logika sedangkan proses berfikir perempuan 
lebih menggunakan perasaaan dimana perempuan ketika mendapatkan sebuah 
tekanan cenderung tidak akan kuat dan pada akhirnya menyebabkan self esteem 






MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK BERPENDEKATAN REBT 
DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
DAMPAK SELF ESTEEM KORBAN BULLYING VERBAL 
Dampak Self esteem Korban Bullying  Verbal 
Berikut beberapa dampak perilaku bullying Oshako, (Lutfi Arya, 2018 :27) yaitu : 
1) dampak bagi korban, seperti mengembangkan rasa takut dan rasa tidak aman 
disekolah  
2) dampak bagi pelaku, seperti dikeluarkan (drop-out) dari sekolah, dan 
kecenderungan individu untuk terlibat kenalakan remaja dan kriminal. 
 3) dampak bagi sekolah, seperti melemahkan disiplin, merusak aturan dan 
regulasi. Guru dan karyawan sekolah bisa menjadi sasaran kekerasan siswa. 
Sedangkan Menurut Ariobimo, (2008 : 33) dampak perilaku Bullying 
yaitu mengurung diri, menangis, tidak mau bersosialisasi, anak jadi penakut, 
menyendiri,prestasi belajar menurun, rendah diri, menjadi pendiam sensitif, tidak 
percaya diri, mudah tersinggung, suka membawa barang-barang tertentu sesuai 
dengan permintaan pelaku bullying. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa self esteem 
sangat berpengaruh dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan pada anak 
korban bullying verbal, selain itu self esteem juga berdampak pada pencapaian 
akademik korban bullying verbal di sekolah dan hubungan sosialnya. bullying 
dapat menimbulkan dampak bagi korban, dimana korban merasa takut, merasa 
tidak aman saat berada di lingkungan pergaulan, mempengaruhi prestasi 






MATERI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK BERPENDEKATAN REBT 
DENGAN TEKNIK HOMEWORK ASSIGMENT 
UPAYA PENGEMBANGAN SELF ESTEEM KORBAN BULLYING VERBAL 
Upaya Pengembangan Self esteem  Korban Bullying Verbal 
Perkembangan Self esteem bukan merupakan penilaian diri yang dibawa 
sejak lahir melainkan penilaian yang dipelajari dan terbentuk dari Interaksi dengan 
orang-orang dilingkungan sekitarnya. Menurut Susanto interaksi dengan orang-
orang dilingkungan sekitarnya. Menurut Susanto (2018 : 276) berkaitan dengan 
upaya pengembangan self esteem, maka terdapat beberapa cara untuk 
meningkatkan self esteem pada remaja yaitu : 
1) Berikan perhatian secara pribadi disaat remaja membutuhkan. Mendengarkan 
perkataan mereka dengan saksama, tetapi menapnya dan memperlihatkan bahwa 
perasaannya dipahami. Dengarkan tanpa memberikan penilaian dan tidak perlu 
mengomentarinya.  
2) Berikan pujian secara spesifik dengan memberitahukan bahwa orangtua atau 
orang dewasa lainnya menyukai apa yang dilakukannya.  
3)Jelaskan apa yang baik dan tidak baik dari ucapan maupun tindakannya 
.4) Lakukan sesuatu yang khusus supaya dapat memuaskan kebutuhan atau 
memintanya dalam hal tertentu.  
5) Jelaskan dan tegaskan bakat istimewa yang dimilikinya. 6) Hargai prestasi 
baiknya mulai dari yang sederhana dengan memberikan senyum dan pujian. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap individu yang 
mengalami bullying verbal (korban Bullying) tentunya akan berdampak pada self 
esteem yang dimilikinya dimana kondisi pasca terkena bullying korban bullying 





tidak baik bagi diri anak korban bullying verbal tersebut, namun meskipun self 
esteem nya sudah mengalami penurunan, ternyata ada hal yang dapat dilakukan 
untuk membuat self esteem nya membaik (meningkat), beberapa contohnya yaitu 
memberikan dukungan untuk anak korban bullying verbal  dari orangtua, teman 
dan guru, memberikan semangat dan motivasi yang membuat si korban lebih 
merasa ada yang peduli. danMemberikan perhatian yang intensif pada anak. 
Selain itu juga dapat diberikan perhatian yang lebih misalnya dengan cara 
menghargai dan memberikan reward kepada anak berusaha semaksimal mungkin 
dalam hal belajarnya. Hal ini jika dilakukan dengan teratur maka akan 
memberikan dampak yang positif bagi self esteem  Korban bullying, sehingga self 
esteem yang sudah berkurang akan kembali membaik seperti sediakala. 
Korban bullying cenderung memiliki self esteem yang rendah sementara 
pelaku bullying memiliki self esteem yang tinggi. self esteem yang tinggi dari 
pelaku bullying disebabkan mereka merasa berkuasa dan mendominasi terhadap 
teman mereka yang lemah. Sementara itu self esteem yang rendah pada korban 
bullying diakibatkan karena kegagalan mereka untuk mempertahankan diri dalam 
konflik dengan teman-temannya yang membuat mereka memiliki perasaan 
rendah diri dan lemah. 
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